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EFFECTS OF PARENTING STYLES ON LEARNING ACHIEVEMENT
IN ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL (MI) YAPPI RINGINTUMPANG
By: Yusholichatul Janah

Abstract

This research is aimed at: 1) knowing any possible efforts to find out about the effects
of parenting styles on learning achievement in Islamic Elementary School (MI) YAPPI
RNGINTUMPANG, 2) knowing the achievement of this research which later can be useful
for improving the learning achievement of students in MI YAPPI RINGINTUMPANG. This
research finding is expected to give more information to parents related to the development of
their children, especially in the case of the lsarlﬁ-:‘r}g'ﬁ%ﬁ‘ev ent.

This was a quantitative research whese da ere % he form of simple number. The
primary data source was questionnaires yondary |data source was documents etc.
The data collection was conducted by do obse ation, and documentation. The
data analysis was conducted by analyzing o : red;lgt g the data, and categorizing the
data. After that, checking the validity of the
addition, the part of qualitative researc C: " iu' : /J;y the data analysis method of
descriptive-analysis. This way, this researéfocused-on-€xplaining, interpreting, clarifying,
and revealing phenomena after conducting observation and getting real experience from
respondents. p N I v EB s I T A S

The research finding shows that: 1) Some difficulties faced by students in reading are:
most of the students are not able to Ie&l:isﬁsﬂkad by spelling per word; the
understanding of the reading is still low; some students are not fluent in reading; the
intonation used when reading i;N @NEnSlam of punctuation when
reading is still low. 2) The efforts done by teachers in dealing with reading problem are:
creating learning atmosphere which is effective and conducive, i.e. by creating a good
relationship between teachers and students; creating fun learning atmosphere; making no
differentiation among students; creating spirit of healthy competition; facilitating additional
classes for students who have not been able to achieve the learning indicator at that day;
giving rewards in the forms of score to students’ works; encouraging students verbally and
non-verbally.

Keywords: parenting pattern, learning achievement
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ABSTRACT
PARENTS INFLUENCE TO PRESTATION of STUDENT
in MI YAPPI RINGINTUMPAG

write by : Yusholichatul janah

This research aims to find out :

1. what parents can do for help the teacher in the school
for make the student can get their prestation in
academic like what the teacher in MI YAPPI
Ringintumpang 2 want.

2. this research can make a benefit for the teacher
ople.and at the end between parent
a same Visi.

mean the data we get from
student .And the data we proses

This research is quantitative
observasion,interview,documentation ,and
with statistic program .

Analition data we do with making
we put in stastistic program ,who will ans lem @@ do a calculation for to know the
hipotesis what must be we have to do.and prograth will check the validity of the data
and take a conclusions. Y s

As for the types of quantiitative re%ﬂ%f@’od of quisioner with the aims for
to know deeper what the respondent get so we can to predict how far parents influence in prestation
the student .

niseearasond I TN VERSITAS
l.very e we if the parents dg support too ,for their children to
sera el 2 RA
2.the teacher must be do their jo mmﬂﬁ m‘we do their job with all
their heart but the parents not !1 e hi the future will not any
student cant get good academic prestation like what their wants.so we can get the conclusion only
support from parents an the teacher can make their student and child to get good prestation.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diantara perasaan-perasaan mulia yang ditanamkan Allah di dalam hati
kedua orang tua adalah perasaan-kasih-sayang-terhadap anak-anak.! Perasaan
ini merupakan kemuliaan baginya di_dalam mendidik, mempersiapkan dan
membina anak-anak untuk mencapat Keberhasilan dan suksesan paling besar.
Mendidik anak merupakan salah satu tugas Kewajiban orang tua sebagai
konsekuensi dari komitmennya- untuk fieinbina rumah tangga melalui
pernikahan. Anak yang lahir ke dunia pada hakikatnya merupakan titipan dari
Tuhan YME kepada orang tud untuk-dididik=dan disiapKan‘bagi peranannya
di masa yang akan datang.’

Anak lahir dalam [keadaan “sucik= Namuind\ perkembangannya,
kepribadian, perangai dan minatnya dipengaruhi berbagai hal. Pengaruh yang
paling dominan tumbuh ketika ia masih hidup di lingkungan keluarganya.
Keluarga sebagai lembaga (institusi) sosial pertama dan juga lembaga
pendidikan pertama, perlu mendapatkan perhatian dart semua pihak.
Terbentuknya masyarakat yang bermoral berawal dari keluarga bermoral.
Sedang pendidikan Islam bertujuan untuk mewujudkan manusia bermoral

yakni insan kamil yang bertakwa.* Akibat perkembangan sosial, politik dan

'Mohd. Athiyah al-Abrasyi,. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam. Jakarta: PT. Bulan

Bintang..
* Mohamad Surya, Bina Keluarga, cet. [ (Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2003), him. 1.



peradaban dewasa ini, pengaruh keluarga kian melemah. Perkembangan
tersebut memudarkan peranan orangtua dan keluarga dalam pendidikan anak.’

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengantarkan anak didik
menuju pada kedewasaannya dalam berbagai aspek, baik dalam cakupan
moral maupun material. Upaya terscbut dijalankan berdasarkan satu asumsi
bahwa keterdidikan yang kelak dimiliki seorang anak, lebih kuat karena
potensinya sendiri, yang berhasil digali oleh faktor pendidikan yang
dijalaninya.® Pendidikan terbaik vang dildkukan oleh orang tua terhadap
anaknya merupakan aset penting’bagi kelangsupgan kehidupan berbangsa dan
bernegara di masa depan. Perlakman..yang: diberikan orang tua terhadap
individu berupa pemberian contoh atau tauladan dan pemberian nasehat
mengenai kemandirian,\kedisiplinaf’ serta peraturan-peraturafy yang berlaku
dalam rumah tangga,masyarakatkomunikasi orang tua dengan anak ,dan cara
mengungkapkan kritikany idan, pujian_psangatt™menduakung pembentukan
kemandirian anak. Penanaman kedisiplinan dapat mendorong anak dalam
peningkatan prestasi belajar. Dalam penanaman disiplin tersebut orang tua
memberikan arahan atau patokan, norma-norma, aturan-aturan tata tertib
kepada anak dengan tujuan supaya mereka bertingkah laku secara baik dan

benar. Aspek penting yang berpengaruh dalam kemandirian anak antara lain :

¥ Sejalan dengan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, yang artinya sebagai

berikut: “Setiap manusia lahir ( dilahirkan ) dalam keadaan fitrah, maka kedua orangtuanya yang
menjadikan dia ( kafir ); Yahudi, Nasrani, atau Majusi”.

* Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, cet. I (Yogyakarta: Safiria Insania
Press, 2004), hal. 99,

* Ma’ruf Mushthafa Zurayq, Sukses Mendidik Anak, alih bahasa Badrudin, cet. I {Jakarta:
PT. Serambi Ilmu Semesta, 2003), hal. 14.

® Hujair AH Sanaky, Orangtua, Guru, dan Sekolah, di dalam Jurnal Pendidikan Islam

Fakultas Tarbiyyah UII, Maret 1998, hal. 5.



adanya sebuah tanggugjawab yang diberikan kepada anak yang harus
dilakukannya. Mislnya tanggung jawab yang berkaitan dengan dirinya adalah
kapan ia harus belajar, kapan ia harus membantu orang tua, kapan ia boleh
bermain. Sementara yang kita bahas disini adalah tentang kemandirian belajar
maka anak harus ditanamkan terlebih dahulu mengapa 1a harus belajar? Dan
apa akibatnya jika tidak mau belajar. Dari_pemahaman akan hal itu maka
dengan pelan-pelan akan tumbuh kemandirianpada diri anak tersebut untuk
melakukan rutinitas belajar tanpagharuse dipaksa oleh orang tua. Dari
kemandirian yang telah dimiliki- oleh anak, maka akan diikuti oleh karakter
disiplin yang tertanam pada dirinya, Jika inl dapat dilakukan oleh semua
orang tua yang mempunyai anak yang masih taraf belajar maka semua anak-
anak akan memuliki| kemandirian_daldm anélangsungkan .Kéwajiban akan
belajarnya baik dirumah maupunydisekolah, Dan hal seperti ini akan menjadi
Gambaran kualitas masyarakat grantiy, Bisg=dililati daxi berhasil tidaknya
pendidikan anak pada masa sekarang. Bagi seorang anak, sebelum ia
melangkah lebih jauh dalam kehidupan bermasyarakat, terlebih dahulu ia
berinteraksi sosial dengan keluarganya. Dengan demikian, pendidikan yang
dilakukan dalam lingkungan keluarga berperan sangat penting dalam proses
pembentukan karakter/kepribadian seorang anak.

Pada dasarnya, mendidik anak adalah kewajiban orang tua secara
langsung, hal tersebut tersirat di dalam makna al-Qur’an surat at-Tahrim (66)
ayat 6, yang berbunyi:

LAANU‘,‘AL_}-YJ‘L:LXG:\S;LL@&SJL;AMJUAN‘D .\‘,5‘, 1‘)14‘55:\.\5'}?5@”)&}“‘&.\“‘.91:}

Oyr0e 33 Le Oslaiy g a yal



Artinya: “Hai orang-orang vang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka vang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa vang diperintahkan’.
Namun, tidak semua orangtua memiliki kemampuan dan kesiapan

untuk mclaksanakan pekerjaan mulia tersebut. Dulu, keluarga menjadi unit

masyarakat yang produktif sekaligus kooperatif. Seiring berkembangnya
sistem ekonomi yang menganut pembagian kerja dan spesialisasi,
tanggungjawab keluarga berpindaligkepada erang yang berperan dalam
spesialisasi tertentu. Oleh sebab itulah, miunculnya lembaga-lembaga
pendidikan, termasuk di dalamnya-lembaga pendidikan Islam semacam TKA

/ TPA, Pondok Pesantren, yang berupaya memberikan solusi yang

menawarkan harapan besar bagh para orangtua yang dengan alasan kesibukan,

banyak kehilangan waktu pntuk memberikan pendidikan secara optimal
terhadap anak-anak mereka.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran Islam, sangat
diharapkan peran dan partisipasinya. Sejalan dengan perkembangan kemajuan
zaman, dengan kondisi sosial yang semakin mengglobal, lembaga ini dituntut
untuk senantiasa adaftif terhadap kebutuhan masyarakat yang ada di
sekitarnya. Sebagaimana disinggung di atas, di era globalisasi saat ini, tidak
sedikit kondisi keluarga yang dulu hidup rukun dalam kebersamaan, kini

mulai rapuh akibat kehidupan yang semakin kompetitif dan munculnya

budaya masyarakat yang semakin permisif-individualistik. Dampak dari

’ Lihat Q.S. at-TahrTm (66): 6



fecnomena terscbut, anak semakin jauh dari orang tua pendidikan keluarga
yang pertama dan utama pun tidak bisa lagi diharapkan, sehingga anak
belajar kehidupan secara bebas tanpa mendapatkan bimbingan dan arahan
yang semestinya.

Berkait erat dengan fenomena masyarakat yang demikian. Di satu
sisi, kehadiran Madrasah yang berperan ganda sebagai lembaga pendidikan
Islam dengan sekaligus menjadi orang tua nomer|dua setelah orang tua yang
sesungguhnya di rumahnya, merupakan harapan baru bagi para orang tua
yang merasa kewalahan dalam mendidik |anak imereka. Sehingga di sisi lain,
tuntutan bagi pengelola dan para giru. merupakan suatu keniscayaan yang
tidak sederhana, mereka tidak hanya sebatas menyampaikan materi ajar
semata, melainkan dituntut pula [Giituk*Berperan penting, sebagai pengganti
sebagian peran orang tua anakeselama berada di\ lingkungan Sekolah atau
Madrasah tersebut. y Sekalipun (demikian~pengaruh pela asuh orang tua
terhadap prestasi belajar sangatlah penting.Sehingga diharapkan tanggung
jawab tidak hanya bertumpu pada pihak sekolah saja,akan tetapi harus ada
kerjasama yang baik antara orang tua dan pihak sekolah untuk bersama-sama
menghantarkan putera-puterinya dalam mencapai kesuksesan belajar
disekolah / Madrasah.

Dari latar belakang tersebut di atas, besar keinginan penulis untuk
mengadakan penelitian tentang sejauh mana Pengaruh pola asuh Orang tua

terhadap prestasi belajar siswa di MI YAPPI Ringintumpang? Apakah usaha



pihak sekolah dapat berhasil tanpa ada kerjasama yang baik antara orang tua

siswa?

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang
dapat dikemukakan dalam befituk<pertanyaan, adalah “Adakah pengaruh

dalam pola asuh orang tua terhadap_prestasi belajar pada Siswa MI YAPPI

Ringintumpang?”

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah tersebut, yang menjadi

tujuan penelitian 1fif adalah, sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui peran Pola asuh Orang tua terhadap prestasi belajar
Siswa di M1 Y APPI Ringintumpang, Semeyo;-Patuk, Gunungkidul

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penghambat Orang tua
dalam mengasuh putera-puterinya.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
|. Bagi orang tua atau wali

a. Sebagai bahan pertimbangan orang tua dalam mengasuh anak dan
menciptakan suasana belajar yang bertujuan meningkatkan prestasi

belajar bagi anak-anaknya.



b. Sebagai gambaran bagi orang tua tentang pentingnya peranan orang
tua terhadap pencapaian prestasi sebagai tolok ukur keberhasilan

belajar anak.

c. Sebagai gambaran bagi orang tua tentang pengaruh pola asuh orang

tua dalam mencapai prestasi belajar anak.

d. Sebagai pembentukan/kesadaran/tentang fungsi dan peranan orang
tua sebagai pendidik utamagagar senanfiasa mengevaluasi diri dalam

menerapkan cara mendidik anakeyang baik.

¢. Memberikan gambaran-tentang ‘Orang“tua yang ideal , yang mampu
memenuhi  kebutuhan—akan~*—kasih—~sayang dan perhatian yang
akhirnya akan,_ feréalisasi==padd) prestasiyang, di€ipai oleh anak-

anaknya.

f. Diharapkan dari hasil, penelitian gini=bisa dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan rujukan bagi Orang tua ataupun Sekolah yang

lainnya.
Bagi Sekolah atau guru

a. Sebagai sumbangan dalam meningkatkan kerjasama antara pihak
sckolah dengan orang tua atau wali murid dalam rangka meningkatkan
kualitas belajar anak.

b. Sebagai gambaran untuk para pendidik atau guru bahwa pendidikan
keluarga sangat berpengaruh terhadap kemampuan dan keberhasilan

anak dalam belajar disekolah.



Bagi Peneliti

Berguna untuk membimbing siswa dan guru-guru bimbingan dan

konscling dalam menambah khasanah dunia pendidikan.

. Sistematika Pembahasan

Bab | pendahuluan, didalamnya memuat latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Tujuangpenelitian,” Telaah Pustaka, Kerangka teori,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II Kajian penelitian terdahululandasan teori dan Hipotesis,
kajian yang pernah dilakukan peneliti,terdahulu yang menjadi reverensi
penulis saat ini namun sangat” jelas“pembedanya obyek yang menjadi
penelitian, sedanjgkanl landasam’ f€0n §ang “didaldmnya"berisi tentang
pengertian pola asuh, jenisedan ciri, pola asuh, pengaruh pola asuh
terhadap prestasi belajar siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi
pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa.

Bab III Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam tesis ini
adalah metode penelitian kuantitaif.

Bab IV Hasil dan Analisis penelitian

Pada bab ini memberikan gambaran kondisi obyektif lokasi
penelitian dan Analisis penelitian.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran



BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber
untuk membandingkan beberapa hasil penelitian vang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya mengenai pola asuh orang tua dan prestasi
belajar. Dalam tinjauan|pustaka ini, belum ditemukan penelitian yang
mempunyai  variable | jyang“ $ama ~sehingga secara eksplisit
pembahasannya tidak | berkaitan langsung dengan bahan yang
didapatkan Walaupun demikian ‘penulis menemukan beberapa teor:
dan keterkaitan sehingga dirasakari‘dapat"diambil sebagai bahan pokok
kepustakaan.| Hal [ ini, dilakiKaf untuk” ménghindari_ fumpang tindih
pembahasan yang dilakukan olehpenelitijterdahulu dan mengambil
beberapa pendapat yang dapat mendukung penelitian ini

Arifuddin dalam tesisnya yang berjudul: "“Konsep Pendidikan
Keluarga dalam Islam; Pendekatan Psikologi”. ° Menyatakan bahwa:
Pertama, pendidikan keluarga merupakan peletak dasar fondasi nilai-
nilai moral secrang anak. Kedua, pendekatan psikologi Islam
merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam pelaksanaan
pendidikan di dalam lingkungan keluarga. Ketiga, ada dua faktor yang
secara global dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan keluarga,

yaitu: pertama, faktor internal; pribadi anak itu sendiri, pengetahuan

¥ Arifuddin, Konsep Pendidikan Keluarga dalam Islam: Pendekatan Psikologi”, Tesis
Magister Studi Islam, Yogyakarta: MSI-UIIL, 2001.
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agama, psikologi, tingkat pendidikan orangtua dan tarap hidup
(ekonomi) orangtua. Yang kedua adalah faktor eksternal; yaitu
lingkungan sosial dan budaya di mana keluarga tersebut bertempat
tinggal.

Zakiazh Umar dalam tesisnya yang berjudul: " Peranan 1bu pada
Pembentukan Kepribadian Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam"’
Menyimpulkan bahwat - peran,, ibu -sangat berpengaruh dalam
pelaksanaan pendidikan” diggdalami hingkungan keluarga dalam
membentuk kepribadian/=karakter| seorang anak. Seorang ibu harus
mampu membentuk kepribadian anak.

Mastuhu dalam disertasinya: “Dinamika Sistem Pendidikan

T
Pesantren®.

Hasil\penelitiantiya. Menyatakand baliwa; di dalam
pesantren terdapat nilai-milai positif yang dapat dikembangkan dan ada
juga nilai-nilai jiegdtives, yang tidak-perli“dikembangkan. Butir-butir
nilai positif itu dapat dikembangkan lebih lanjut ke dalam sistem
Pendidikan Nasional, tentunya melalui penyempurnaan terlebih
dahulu.

Drs. H.M Mustofa dalam tesisnya yang berjudul : "Hubungan Pola

Asuhan Orang Tua Dengan Kedisiplinan Belajar” ini dilakukan pada

? Zakiah Umar, “Peranan Ibu pada Pembentukan Kepribadian Anak dalam Perpspektif

Pendidikan Islam ", Tesis Magister Studi Islam, Yogyakarta: MSI-UII, 2000,
10 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994).
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studi kasus Siswa SMP Muhamadiyah 2 Kalasan Sleman pada tahun
pelajaran 2006-2007"!

Sarwono dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh Ketaatan Orang
Tua Dalam Menjalankan Shalat Terhadap Anak Studi Kasus dI MTs

. C e |2
Negeri 2 Wonogiri ™.

B. Landasan Teori

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua adalah cara pendidikan dari orang tua
untuk menumbuhkan rperkembangan™‘kepribadian anaknya yang

optimal dan dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. 13

Menurut Dewa=Ketut Sukardi, yang dimaksud dengan pola
asuh orang tua adalah pembinaan dari orang tua terhadap anak-anak
dengan syistem, dan fleksibilitas  antara ‘disiplin , tegas, dan

pendeskatan keterlibatan batin perasaan anak.'*

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, penulis mengambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud pola asuh orang tua adalah cara
pendidikan, pembinaan dan bimbingan dari orang tua untuk

menumbuhkembangkan = kepribadian anaknya menjadi dewasa,

"' M Mustofa, Hubungan Pola Asuhan Orang Tua dengan Kedisiplinan Belajar
"2 Sarwono, Pengaruh ketaatan Orang ta dalam menjalankan Shalar terhadap anak
"*Thoha Chabib Kapita Selekta pendidikan Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996, hal. 110
¥ Sukardi Dewa Ketut, Bimbingan Perkembangan Jiwa Anak, Chalia Indonesia, Jakarta, 1986
hal. 157
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mandirt dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang dilaksanakan

secara langsung maupun tidak langsung.

Itulah sebabnya limpahan perhatian orang tua terhadap anak dimulai sejak ia
belum lahir, ia mengadakan interaksi dengan lingkungannya dan orang pertama

yang dikenal adalah orang tuannya.

Praktek pengasuhan dalam|[ndividu secaraterus menerus dari waktu ke
waktu yang diberikan dengan baik, sehinggatidak menyimpang jauh dari norma —
norma yang berlaku. Dari pengertian diatasimaka Pengertian pola asuhan orang

tua akan dikemukakan oleh para ahli-antardlain.sebagai berikut :

Pola asuh orang tua terdiri dari tiga kata, dan masing-masing kata akan
dijelaskan secara terpisah menurubdrti bahasannya. ferlebih/dahulu, dan setelah itu
akan dicoba diartikan secara istilah."Kata pold asuh'didttikan dengan lima makna,
(1) gambar yang digunakahbunfukContch, (2) k6tak-€orak yang dijadikan contoh,
(3) potngan-potongan kertas yang dijadikan contoh, (4) sistem atau cara kerja, (3)
bentuk struktur yang tetap."® Dari pengertian-pengertian diatas penulis mengambil
arti cara kerja yang digunakan. Sedangkan kata asuh sendiri memiliki tiga arti, (1)
menjaga;, merawat; mendidik,(2) membimbing (KI), (3) memimpin atau
mengepalai (KI)."® Semua arti diatas adalah bentuk kata kerja yang jika ditarik

titik kesamaan maknanya adalah bermakna mendidik dan mengarahkan.

Dari penelusuran arti pola asuh di atas, maka secara bahasa pola asuh

bermakna cara mendidik atau mengarahkan. Sehinggan pola asuh orang tua secara

'* Tim Redaksi 2002 Kamus Besar Bahasaa Indonesia, edisi 111 Jakarta : Balai Pustaka,p885
16 71
Ibid, p. 72
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bahasa dapat diartikan dengan cara mendidik dan mengarahkan yang dilakukan

orang tua terhadap anaknya.

Menurut Kenedy sebagaimana yang dikutip oleh Ginnot, dalam
Margaretha Sih Setija Utami, mengemukakan bahwa pola asuhan orang tua
merupakan perlakuan yang diberikan orang tua terhadap individu, dari masa
kanak-kanak sampai menjelang dewasa;| Perlakuan yang diberikan orang tua
terhadap individu berupa pemberian naseh@t mengenai bagaimana cara mencapai

sebuah prestasi dalam akademiknya,

Dengan demikian pola asuhdn’ oramg\tua merupakan suatu usaha yang
dilakukan orang tua dalam mendidik*$erta-membimbing anak sejak dini, sehingga
menjelang dewasa, sppayawmienjadi/manusia dewasal yairg dibardpkan oleh orang

tua.
2. Macam-macam pola dsihaniOrang Tua

Pola asuh orang tua yang diberikan kepada anak bermacam-macam sesuai
dengan jenis kebudayaan , bangsa, suku, agama, dan kebiasaan-kebiasaan yang
berlaku. Perbedaan-perbedaan ini tercermin dalam cara mengungkapkan perasaan
dan pikiran kepada anak-anak sekedar untuk gambaran penulis akan
menyampaikan beberapa macam pola asuhan yang disampaikan oleh para ahli

antara lain :

Baumrend dalam Heterington dan Parkl, yang diterjemahkan oleh Margaretha,

menggolongkan pola asuhan menjadi 3 (tiga) yaitu :
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a. Authoretative
Pada pola asuhan ini orang tua tidak mencampuri urusan
anak, dan mengijinkan anak bebas sejauh masih dapat
dipertanggungjawabkan. Biasannya orang tua dalam pola
asuhan im1 mempengaruhi anak, memepunyai pengetahuan
yang luas.

b. Autthoretarian
Orang tua pada pola asuhan ini bersikap tegas. tetapi tidak
memperhatikan  kebutuhan anak ., hala terscbut terjadi
karena orang tua merasa terjebak dalam kehidupan
keluarga. Akibatnya dari pola ini adalah anak merasa tidak
bahagia, penth konflik dan selalu timbul kecemasan.

c. Permisive
Orang tua sama sekali tidak iengkontrol anak dan mercka
mendorong | ‘anaky, Untuk’ bebas menyatakan dorongan-
dorongan pribadi®

Lain dengan tokoh pendidikan Indonesia-|, Ki Hajar Dewantara
mengemukakan pola asuhan sebagaimana iakatakan)dengan pamong. Menurut Ki
Hajar Dewantara , sebagaiman yang dikutip oleh Ki Hariyadi bahwa dalam

proses pendidikan seofang pamong sebagail pemimpin harus bersikap :
a. Ing Ngarsa Sung Tuladha

Seorang pamong sebagai pendidik, hakekatnya wajib menjadi panutan dart
anak didiknya, dengan memberikan teladan-teladan yang positip dalam kehidupan
schari-hari. Ia harus konsentrasi da konsisten dalan kehidupan sehari-hari. [a harus
konsentrasi dan konsisten dalam tingkah lakunya atau bersatunya kata-kata dan

perbuatan (Ngerti-Ngerso-Nglakoni)

Mendidik anak dengan memberikan teladan akan lebih berhasil dari pada

memberitahukan segala peraturan dan nasehat tanpa contoh.Lebih lanjut seorang

'" Utami, Margaretha Sih Setiaji, Pola Asuhan Orang Tua (Jakarta: Rineka Cipta,1990) hal 22
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ibu akan lebih tidak berhasil dalam mendidik anak-anaknya jika isi perkataannya
bertentangan dengan perbuatannya. Tidak ada seorang anakpun lahir sebagai
pendusta, pada umumnya ia tidak mengetahui bagaimana carannya menipu,
hingga telah ia dianggap mampu, sejak anak mulai mengucapkan dant bibirnya
kalimat yang pertama hingga ia didik berdusta, ia akan mengucapkan yang benar
saja meskipun merugikan dirinnya sendiri, ataupun memalukan ibu bapaknya

maka sebenarnya ibu bapaknyalah yang mengajarkan anaknya berdusta.

Dalam kaitannya dengan kedisiplinan ‘belajarzuntuk meraih prestasi anak,
maka tindakan orang tua, yang dapat dikatakan selaku pamong pertama dalam
keluarga, dapat memberikan keteladanan-didalam’|/menyediakan waktu untuk
belajar. Misalnya dalam waktu belajar , anak diajak belajar dengan baik dan
bersungguh-sungguh, bila perlu orang tid@ menunggu dan memberikan bimbingan
kepada anak. Orang tua dapat memberikan/stiasana‘tenang di saat anak sedang
belajar. Hal-hal yang dapatmengganggu belajartentusaja dapat dihindari, seperti

acara-acara televisi.
b. Ing Madya Mangun Karsa

Selanjutnya seorang pamong juga harus mampu memberikan dorongan
semangat para siswa atau anaknya dalam melaksanakan tugasnya, schingga tugas-
tugas mereka dapat dijalankan dengan penuh semangat. Dorongan semangat ini
hendaknya berjalan secara wajar, tidak berlebihan, karena hal itu merupakan

tuntutan, sebagai seorang pemimpin dalam proses belajar mengajar, maka seorang
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pamong wajib menempatkan anak didiknya sebagai subyek saja atau tut wurl,

maka hal 1tu memanjakan.

Padahal pemanjaan merupakan awal kegagalan pendidikan, sebalikya apabila
anak didik dianggap sebagai obyck. maka pamong bersikap handayani saja.
schingga anak didik tidak menjadi tertekan jiwannya. Apabila orang tua bersikap
otoriter, maka hal itu akan dapat piematikan kreativitas, inisiatif anak-anaknya,
sehingga anak akan kehilangan | momentum _ penting dalam hidupnya untuk

mengembangkan potensi kodratnya.
¢. Tut Wun Handayani

Secara harfiah tut wuri handayani dapat diartikan mengikuti dari belakang,
tetapi tanpa melepaskan’anak didik kita.dan pengawasan./Betjalan’dari belakang
berarti memberikan kebebasan ke¢pada anak-amak\untuk melatih mencari jalan
sendiri, sedang sebagai pendidiK kita"Wwajib mengadakdn Kereksi dimana perlu,
kebebasan semacam inilah sebenarnya yang merupakan demokrasi, sedangkan
pimpinan yang wajib terus mengawasi tidak lain dari pada kebijaksanaan sang
pamong. Dengan kata lain dalam perkembangan hidup anak-anak harus ada
demokrasi . Sehubungan dengan itu semua, bagi setiap guru sebagai pendidik
kiranya sangat penting untuk memahami, yang kemudian menghayati agar
selanjutnya mampu melaksanakannya secara baik dan penuh rasa tanggungjawab

dalam proses belajar mengajar. '8

** Dewantara, Ki Hajar, Buku I: Pendidikan (Yogyakarta: Majlis Luhur Taman Siswa,1962)hal 12
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Jadi sebagai guru pendidik, maupun sebagai warga negara Indonesia sangat
penting untuk memaham: secara benar dan baik tentang tut wuri handayani
terscbut, agar dapat bersikap dan berperilaku among sebagai pranata sosial, maka
among akan selalu berlaku dan terjadi manakala ada interaksi antar manusia.
Sebagal orang tua yang bijaksana, tentu sgja ia harus dapat menenpatkan anak
dalam posisi sebagai subyek sekaligus sebagai obyek atau bersikap tut wuri
handayani. Hal ini sesuai dengan prinsip sistem amang yang demokratis, sehingga
anak akan berkembang wajar, betjiwa,merdeka Cmemiliki inisiatif, memiliki
kreatifitas dan berjiwa dinamis.|Dengan| demikjan seorang pamong dalam

menghadapi anak wajib :

1). Memperlakukan anak sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan.
2). MenenmpatKan anak sebagai”subyek “Sekaligus obyeK dalam proses
pendidikan.

3). Memperhatikdn ‘sikap ) kodrati Nanak sesuaif.dengan tahap-tahap
perkembangan raga dan jiwannya.

3). Setiap pendidik siap menjadi teladan bagi anak-anaknya

3. Pandangan-pandangan pola asuhan orang tua yang diterapkan oleh Ki

Hajar Dewantara

a. Sistem among adalah sistem vyang berjiwa kekeluargaan dan

bersendikan dua dasar yaitu :

1) Kodrat alam, sehagai syarat untuk mencapai kemajuan secepat-

cepatnya dan sebaik-baiknya
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2) Kemerdekaan, sebagai syarat untuk menghidupkan dan
menggerakkan kekuatan lahir batin anak, agar anak dapat memiliki pribadi

yang kuat dan dapat berpikir dan bertindak merdeka.

b. Dalam proses pendidikan setiap pamong sebagai pemimpin

melaksanakan :
- Ing ngarso sung tuladha
- Ing madya mangun karsa
- Tut wuri handayani
Sistem among menurut pengertiannya dalambahasa inggris yaitu :

Hubungan antara’sejumlah/sub.syistemisehuhgga méwujudkan mekanisme
hubungan fungsional dalam suatu™kesatuanlsystemy/'dengan demikian metode
merupakan sub system ddrivsystent) dalam“hal ini, 4dalah s¢’stem among. Dalam
mendidik anak , scoang guru terhadap murid harus berpikir , berperasaan dan
bersikap sebagai juru tani terhadap temannya. Dengan kata lain seorang pendidik
wajib memperhatikan bakat, minat dan kemampuan tersebut, sehingga dapat

dicatat titik optimal tanpa merusak jiwa anak didiknya.

Dalam menjalankan tugasnya, seorang pendidik dilandasi oleh pengabdian
yang tinggi, pengabdian tersebut dilakukakan dengan penuh kesadaran tanpa ada
perasaan ingin menguasai atau memiliki. Apa yang ia lakukan tanpa dipaksa atau

memaksa, tetapi semata-mata dilandasi oleh rasa ikhlas mengabdi kepada anak.
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Mendidik anak pada dasarnya adalah menuntut segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak, sehingga sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat ,
mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
Pendidikan yang berdasarkan paksaan, hukuman, dan perintah dianggap
memperkosa jiwa anak. Yang dipakar scbaga alat pendidik ialah pemeliharaan
dengan sebesar perhatian untuk mendapat tumbuhnya hidup anak lahir dan batin

menurut kodratnya sendiri.

Sesuai dengan nama sisteniffya,\maka guruztaman siswa disebut sebagai
pamong, dimana ia harus bersikapZaku among terhadap anak didiknya. Sikap
among mengandung pengertian : membantu, mewelihara suasana, menciptakan
iklim produktif disertai rasa tanggungjawab, kerelaan berkorban penuh
pengabdian dan dilandasi 'olehkasih sayang dan K€manusiaan."SiKap otoriter dan
sikap yang berlebihan dari seorang lpamoérgh hanya. menghambat dan akan
menimbulkan disharmoni yang pada/gilirannya akan ffrenghambat jalannya proses
belajar mengajar. Akibat lain yang timbul adalah hubungan antara pamong dan
siswa menjadi tidak serasi lagi. Dalam hal ini seorang pamong wajib memahami
kodrat dari masing-masing anak didiknya yang satu dengan yang lainnya berbeda
alat perintah , paksaan, dan hukuman harus diganti dengan aturan yang

memberikan tuntutan, dan yang mendukung tumbuh berkembangnya anak didik.
a. Pengaruh Pola asuh Orang Tua Terhadap prestasi belajar Anak

Menurut Chabib Thoha, apabila orang tua mengasuh anak secara permissive,

maka cenderung prestasi belajar anak menurun, sebab tidak memperoleh perhatian
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yang wajar dari orang tua, sikap orang tua yang melindungi anak secara
berlebihan menyebabkan akan tidak adanya motivasi untuk belajar, pasif dan
sering menjurus kenakalan remaja sikap neuritik, kurang rasa harga diri,tidak ada
kesanggupan untuk merencanakan sesuatu. Pola asuh otoriter anak menjadi
penakut, tidak dapat bergembira, semangat hidupnya patah, tidak kreatif' tidak

berani mandiri, prestasi belajar menjadi rendah. "

Pola asuh orang tua di Indonesia ménggunakan pola ganda, yakni dalam
memperoleh kepuasan emosional Janaks orang tua bersifat permissive atau
menuruti kehendak hatinya, biasanya anak menjadi-manja, tetapi ada pula yang
cenderung menelantarkan anak, artinya kutang™memperhatikan anak. Anak
dibiarkan kurang mendapat perhatian bukan karena tidak memiliki kasih sayang
melainkan : a). Ibu™belum  siap méfjadi ordng tua,” b) Salah pengertian
dianggapnya anak itu sebagai dewasa,-e):Karena késibukan orang tua bekerja.
Pola ganda dapat ditemui tidak hanya satuhorafig yang mengasuh dan mereka
sama-sama menggunakan pola asuh yang berbeda, biasanya ayah menggunakan

pola otoriter dan ibu permissive.

b. Faktor-Faktor yang memepengaruhi Pola Asuh Orang tua

Terhadap Perkembangan Anak.

Dalam hal faktor-faktor yang memepengaruhi pola asuh orang tua terhadap
perkembangan anak paling tidak sebagai unsur utamanya adalah keluarga, berikut

akan disampaiakan panjang lebar tentang keluarga. Musthofa mengkategorikan

" Thoha, chabib.Kapiata selekta pendidikan Islam, Pustaka Pelajar,Y ogyakarta, 1996, hai 110
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keluarga dalam pengertian sebagai : Keluarga seimbang, keluarga protektif,

keluarga kacau, dan keluarga simbiotis.”’ Menurutnya yang dimakud :

Keluarga yang seimbang adalah keluarga yang ditandai oleh keharmonisan (
relasi ) antara ayah dan ibu. ayah dengan anak. Dalam keluarga ini orang tua
bertanggungjawab dan dapat dipercaya. Setiap anggota keluarga saling
menghormati, dan saling membeptr” tanpa /harus dimintai. Orang tua sebagai
coordinator dalam keluarga akan berperilaku proaktif. Dalam keluarga dapat
peraturan-peraturan dan harapan-harapan. Jika~anak menentang otoritas segera
ditertibkan. Anak-anak merasa aman, walaul selaly tidak disadari . diantaranya
anggota keluarga saling mendengarkan| jika-bicara bersama, melalui teladan dan
dorongan orang tua setiap masalah yang dihadapi diupayakan untuk dipecahkan

bersama.

Keluarga Kuasa lebih menekankan kekuasaan dari pada relasi, pada keluarga
ini, anak merasa seakan-akan ayah dan ibu mempunyai buku peraturan |,
ketetapan, ditambah daftar pekerjaan yang tidak pernah habis. Orang tua bertindak
sebagai bos dan pengawas tertinggi. Anggota keluarga terutama anak-anak

memiliki kesempatan atau peluang agar dirinya “didengarkan”.

Keluarga protektif, lebih menekankan pada tugas dan saling menyadari
perasaan satu sama lain. Dalam keluarga ini ketidak cocokan sangat dihindari
karena lebih menyukai suasana kedamaian . Sikap orang tua lebih banyak pada

upaya memberi dukungan , perhatian, dan garis-garis pedoman sebagai rujukan
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kegiatan. Esensi dinamika keluarga adalah komunikasi dialogis yang didasarkan

pada kepekaan dan hormat.

Keluarga Kacau, adalah keluarga yang kurang teratur dan selalu mendua.
Dalam kcluarga ini cenderung timbul konflik ( masalah ). dan kurang peka
memenuhi kebutuhan anak-anak. Anak sering diabaikan, dan diperlakukan kejam,
karena kesenjangan hubungan antaga mereka denigan orang tua. Keluarga kacau
tidak selalu rukun. Orang tua sering“berperilaku kasar terhadap relasi. Orang tua
menggambarkan kemarahan satu safha lain,/dan/hanya sedikit relasi antar orang
tua dengan anak-anaknya . Anak méerasa terancam-dan tidak disayang . Hampir
sepanjang waktu mereka dimarah -atal|ditekan>#Anak-anak mendapat kesan
bahwa mereka tidak diinginkan keluarga. Dinamika dalam keluarga , dalam
banyak hal sering menimbulkan kontradiksi, “Karena hakekatiya tidak ada
keluarga. Rumah hanya sebagail temmninal. dam\tempat. berteduh oleh individu-

individu

Keluarga simbiotis dicirikan oleh orientasi dan perhatian keluarga yang kuat,
bahkan hampir seluruhnya berpusat pada anak-anak. Keluarga ini berlebihan
dalam melakukan relasi. Orang tua sering merasa terancam karena meletakkan din
sepenuhnya pada anak-anak, dengan alasan” demi keselamatan “. Orang tua hanya
banyak menghabiskan waktu untuk memikirkan memenuhi keinginan anak-
anaknya . anak dewasa dalam keluarga ini belum kelihatan perkembangan
sosialya. Dalam kesehariannya, dinamika keluarga ditandai oleh rutinitas Kerja.

Rumah dan keluarga mendominasi para anggota keluarga.
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Diantara kelima pengertian keluarga dalam kategori Musthotfa tersebut , yang
memberikan kontribusi positip bagi upaya orang tua untuk membantu anak untuk
memiliki dan mengembangkan nilai-nilai agama adalah keluarga seimbang.
Karena dalam keluarga ini, orang tua memtiliki rasa tanggung jawab dan dapat
dipercaya  saling  membantu  diantara sesama  anggota  keluarga  dalam

.. . .. .21
mengembangkan diri, adanya rasa kebersamaan, dan komunikasi dialogis.

Dengan perkataan lain, tanggungjawabhdan Kepercayaan orang tua yang
dirasakan oleh anak, akan menjadi-dasar‘pentruan dan identifikasi diri untuk
berperilaku. Ini berarti orang tua perlu mengenalkan- dan memberikan pengertian
nilai moral sebagai landasan dan arah-berperilaku=teratur berdasarkan tanggung
jawab dan konsistensi diri. Sikap saling membantu diantara anggota keluarga
dalam mengembangkan’ diri diperfukamuntuk*késamaan ‘arah"dan’ tujuan dalam
melakukan tindakan yang berdasackan..nilar=nilai‘wneral dan telah disepakati
bersama. Komunikasi yang ‘didlogis( diperlukanuntak mémahami secara jelas
persoalan-persoalan. Artinya, dalam keluarga harus terjadi konfirmasi tentang
nilai-nilai  moral dalam tingkatan rasional yang memungkinkan lahirmya

kesadaran diri untuk senantiasa berperilaku taat moral terhadap nilai-nilai agama.

Keluarga yang ideal merupakan unit kesatuan terkecil dari anggota masyarakat
yang terjadi akibat perkawinan antara dua orang yang berlainan jenis ( laki-laki

dan perempuan ) dari hasil perkawinan akan memperoleh anak sebagai hasil

! Ibid hal.33-54
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keturunan. Kesatuan sosial yang terdiri dari sepasang suami isteri beserta anak-

anaknya yang belum kawin ini, dibuat keluarga inti ( no clear family ) .

Robertson memberikan memberikan batasan keluarga inti, sebagai berikut :”
suatu untt kekerabatan yang terdiri dari pasangan suami isteri dan keturunan
langsung mereka, yang memelihara suatu rumah tangga bersama dan bertindak

bersama-sama sebagai satu kesatuansosial}?=*

Sedangkan Thomas mendefinisikan keluarga, inti sebagai satu kesatuan dasar
yang lebih kompleks, seperti ditanyakan ‘sebagai berikut ini : Suatu kelompok
manusia sosial yang universal, juga mierupakan, bentuk tunggal vang digabungkan
dari suatu keluarga atau sebagai satu“kesatian’dasar-dari berbagai macam bentuk
kekeluargaan yang kempleksy Keluarga=inti“dalam bentuk yangtebih kompleks
terjadi apabila ada lebih dari seorang.stri atau,suami misalkan keluarga inti yang

berdasarkan poligami, poligini atau poliandri.*’

Jika keluarga sebagai lembaga sosial terkecil di masyarakat mempunyai
kewajiban, selain memelihara dan membesarkan anak, pemenuhan kebutuhan
ekonomi, juga sebagai awal penanaman nilai-nilai agama kepada anak yang

merupakan generasi penerus.

Selain sebagai wadah interaksi sosial , keluarga juga berperan tempat
penanaman nilai-nilai agama, karena didalam keluarga selalu terjadi pergantian

generasi. Nilai agama dalam suatu masyarakat dipelajari secara turun-temurun

** Roland robertson, Sosiolog Agama ( Jakarta : Pustaka,1982), hal.28
B 0,dea Thomas F Sosiologi Agama Suatu Pergerakan Awal (Jakarta : Raja

Grafindo Persada, 1992) hal.
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melalui keluarga, Sehingga dalam kurun waktu tertentu akan kelihatan apabila
suatu generasi akan mengalami pergeseran nilai agamanya. Perubahan
kebudayaan ini berkaitan erat dengan perubahan - perubahan sosial, karena itu
King Sly Davis ( dalam Koestoer ) berpendapat bahwa, “perubahan — perubahan
sostal merupakan bagian dart perubahan — perubahan dalam kebudayaan termasuk
didalamnya kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi dan aturan-aturan organisasi

P ¥
sosial.™*

Untuk mengctahui perubahan |pada,suata lembaga kemasyarakatan seperti
keluarga, didahului oleh suatu perubahan Kebudayan, karena tidak ada perubahan
sosial yang berdiri sendiri. Hal um-disebabkdn|kar¢na struktur lembaga dalam

masyarakat bersifat saling berhubungan.

Dalam kehidupan kelompok kekerabatan, tradisi kebudayaan dipelihara secara
turun temurun dan sangat sulit untuk merubah tradisi tersebut. Akan tetapi karena
hampir tidak ada masyarakat vang-Sepefiuhnya hidup tertutup terhadap dunia luar
di indonesia , kemungkinan merubah tradisi kebudayaan semakin terbuka,

walaupun membutuhkan waktu yang relative lama.

Di dalam masyarakat selalu terjadi hubungan sosial sesama anggotanya.
Hubungan tersebut berdasarkan hubungan darah, hubungan perkawinan,
hubungan teman, tetangga atau hubungan ekonomi. Hubungan sosial yang paling
erat terjadi antara seorang ayah dengan anaknya, antara ibu dengan anaknya.

Hubungan ini dinamakan kekerabatan. “ Secara intuisi kekerabatan menunjukkan

* Koestoer Parto Wisastro, Dinamika Psikologi Sosial, (Jakarta : Erlangga,t.t) hal.70
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kepada hubungan darah, yaitu mereka bertalian berdasarkan “ikatan darah”
misalnya hubungan keturunan antara orang tua dan anak yang merupakan ikatan

paling pokok dalam hubungan kekerabatan™.?

Perwujudan system kekerabatan menimbulkan tiga jenis hubungan sosial yang

khusus seperti dikemukakan selanjutnya :

a. Hubungan sosial  antara-ibu;' bapak dengan anak; hubungan
antara anak-anak - saydara kKandung ); hubungan antara suami
dengan istri sebagai ibu-bapak.

b. Hubungan sosial| berganfung pad& Kaitan antara dua famili dari
1ibu maupun bapak:

¢. Hubungan sesial antara prrak-amaky laki-laki sapdara bapak dan
istri saudara lakizlaki ibu, Hubungan tersebut mempunyai
tujuan sosial tertentu yaitu pembagian hak tanggungjawab
dalam Keluarga“yang menangkap perilaku isthmus atau tingkah

laku.?®

Hubungan kekerabatan yang berdasarkan ‘darah’, atau suatu keturunan adalah
hal yang ilmiah dan abadi, hal ini menyebabkan timbulnya kewajiban solidaritas.
Konsep solidaritas menurut Durkheim dalam emile Suicide menunjukkan pada *

satu keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada

*3 Hafid Algar, On The Sosilogi of Istam.l ertures by’ Ali Shari’ati ( Berkelye : Mizan Press, 1979

) hal 60
8 Ibid hal 61-62
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perasuan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh

: s 27
pengalaman emosional bersama”.

Dalam masyarakat tradisional, keluarga adalah lembaga sosial satu-satunya,
oleh karena itu kebanyakan masyarakat tradisional tidak mempunvai kebutuhan
tisik dan kebutuhan sosial yang memerlukan suatu struktur kelembagaan selain
keluarga. Begitu pula dengan wewenang, vakmi, anggota keluarga tertentu
mempunyai wewenang atas anggota lainglJadi yang paling dominan di dalam
keluarga adalah hubungan kekerabatan,dan”hubungan darah berdasarkan garis
keturunan. Ikatan kekeluargaan ialah”suatuftatanan sesial setiap individu di dalam
menentukan struktur sosialnya yang-ddpat memperkuat syistem persaudaraan,
peraturan perkawinan dan berfungsi menjamin permanennya kelompok sosial
dengan cara menjamin ikatan perkawinan ‘damhubungan “dargh. Sedangkan
kekerabatan merupakan suatu hubungan.diakui-eleh\Kebudayaan antara orang tua
serta diperluas dengan saudara-saudara sekandumg damymelalui orang tua kepada

kerabat yang lebih jauh.”®

Untuk memahami system kekerabatan, maka harus diketahui prinsip
keturunan yang berlaku secara umum dalam kehidupan masyarakat manusia.
Koentjaraningrat mengemukakan adanya empat prinsip keturunan sebagai dasar
menentukan garis keturunan kelompok kerabat bagi seorang anak dilahirkan oleh
sctiap keluarga, yaitu :Prinsip Patrilinial ; menghitung hubungan kekerabatan

melalui laki-laki saja.

7 Durkheim, Emile, The elementary Forms Of Relegions Life (Illionis : Free Press,1951 ) hal.
28 pps
Ibid, hal 73
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a. Prinsip  Matrilinial ;  menghitung  hubungan
kekerabatan melalui wanita saja.

b. Prnsip Bilineal ; menghitung hubungan kekerabatan
melalui pria saja untuk sejumlah hak kewajiban
tertentu dan melalut wanita untuk  sejumlah  hak
kewajiban lain.

c. Prinsip| bilateral ; menghitung hubungan kekerabatan

] . . 9
melalui prianaupundwanita.”

Hubungan antara anggota keluarga{daldim=>sebuah rumah tangga baik
hubungan antara ibu dan bapak , maupun antara kedua orang tua dengan anak-
anaknya, sangat mempengaruhi pertumbuhian dafn“perkembangan Kepribadian dan
Hubungan yang harmonis antara-/ibu..dambapak “akan berpengaruh pada
kesetabilan jiwa seorang anak! Sebaliknya hubunganyang tidak harmonis yang
sering terjadi konflik antara ibu dan bapak akan berpengaruh buruk terhadap anak
yang tercermin dalam kesepian kegoncangan jiwanya. Gerak geriknya yang
fanatis cenderung bermusuhan. Demikian pula halnya hubungan seorang anak

dengan saudara-saudaranya akan berpengaruh pula terhadap kestabilan jiwanya.

Pola Asuh awal yang diterima anak dari orang tuanya dirumah tangga atau di
dalam keluarga , akan terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan saling

mempengaruhi antara orang tua dan anak oleh karena itu dalam mendidik dan

“? Koentjaraningrat , Pengantar Antropologi, ( Jakarta : Aksara Bau 1974 ) hal 35
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menanamkan nili-nilar agama pada anaknya orang tua memegang peranan yang

penting bahkan orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak.

Sering terjadi dalam sebuah keluarga perlakuan orang tua yang tidak adil
kepada anak-anaknya, baik adil dalam soal material maupun dalam kasih sayang.
Schubungan dengan ini anak-anak tentu saja meresponnya sesuai dengan kadar
keadilan yang diterimanya, sepertr—timbulnya Tasa keangkuhan, kepatuhan,
kedengkian, dan kecemburuan. Biasanya pérlakuan‘yang tidak adil dari orang tua
terhadap anak-anaknya disebabkah karena —adanya faktor kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki masingZmasing anak.—Karena itu memperhatikan
perbedaan individual baik dan segi-intelegensiaj dan jenis kelaminnya, potensi
dan kecakapannya, maupun dari segi jasmani dan rohaninya diantara anak-anak
adalah sesuatu yang dip€rlukan bila menginginkankeberhasilan dalam pembinaan

pendidikan anak.

“Konsep fungsi dalam’systeniSosial adalah cara bagaimana hubungan sosial
yang menyangkut orang banyak itu bekerja mengatur hidup orang perorangan dan
sifat masyarakat itu”.*® Berdasarkan fungsi-fungsi tertentu pada interaksi yang
menjadi ciri-cin pelaku tertentu, maka dapat dibedakan sejumlah posisi (status)
yang berbeda-beda, misalnya uang berfungsi “memimpin” menduduki posisi

pengikut.

menurut Soetarso ;

fungsi atau ‘function’ dapat diartikan sebagai :

30 Soetarso, Kecenderungan-kecenderunga PekerjaanSosial di indonesia, Makalh Seminar Cum
Discution Dies Natalis ke 17.STPS. Widuri Jakarta ( Jakarta : tnp, 1977), hal.4
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a. Kontribusi dari bagian tertentu pada bagian dan suatu kescluruhan
b. Tipe aksi yang dapat dilakukan secara khas oleh suatu struktur
tertentu.

c. Suatu klas dari aktifitas-aktifitas organisatoris.”’

Jika dilthat dan arti yang pertama maka fungsi dapat dimaksudkan sebagai
cara mengatur hubungan yang terjadi-dalam, suatu kelompok atau lembaga
tertentu, seperti halnya keluarga inti' yang@merupakan lembaga atau unit terkecil

dalam masyarakat.

Suatu keluarga inti dianggap -Sebagai\suatu~’system sosial, oleh karena
memiliki unsur-unsur system sosialoydng -pokoknya mencakup kepercayaan,
perasaan, tujuan, kaidah=kaidah, kedwdukan dan pperanam, tifigkatan jenjang
sangsi, kekuasaan, dan fasilitas, ;Pengan degmikian  svatu keluarga inti pada

dasarnya mempunyai fungsi-fungsi sosial.

Banyak para ahli yang mengemukakan tentang fungsi-fungsi keluarga dari
berbagai sudut pandang mereka masing-masing. Rudoiph,C.L, mengemukakan

bahwa fungsi keluarga ada enam, yaitu :

a. Memelihara berfungsinya biologis para anggota kelompok
b. Menghasilkan dan menerima para anggota baru
c. Mensosialisasikan para anggota baru

d. Menghasilkan dan membagikan barang dan jasa.

3 Ibid, hal .5
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e. Memelihara ketertiban dan melindungi anggota.

f. Memelihara makna dan motivasi untuk kegiatan kelompok.*?

Dari ke cnam fungsi tersebut, menurut Roes (dalam Mitflin),” Fungsi
sosialtsasi merupakan fungsi tunggal yang melekat secara universal pada system

keluarga, tungsi ini juga disebut fungsi pendidikan™.>

Good Carter mengemukakan fungsi keluarga tendiri dari fungsi pengaturan
seksual, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi,” fungsi efeksi, fungsi penentuan
status, fungsi perlindungan, dan fungsi ekonomi. Pembagian fungsi keluarga ini
terlihat lebih lengkap yang dapat’ dilihat\dari “ddanya fungsi efeksi, yang
menekankan pada kebutuhan kasih’sayang-dan ‘persahabatan dalam keluarga :
fungsi penentuan statusy yaitpfungsi jyang fenipersiapkansanak bagi suatu klas
yang mirip dengan status yang dimilikinya; dan fupgsi,perlindungan, yaitu fungsi

yang menjaga serangan terhadap anggota keluarga.*

Koentjaraningrat lebih melihat pada fungsi kelompok keluarga dari segi
keamanan hidup dan pengasuhan anak. Lebih lanjut Koentjaraningrat

mengemukakan :

Pada semua keluarga inti dalam semua masyarakat didunia kita lihat adanya

dua fungsi pokok yang sama, yaitu :

32 Rudolph, CL, Tenaga Suka Rela Dalam Kesejahteraan Sosial (ttp, : Insani, 1978), hal.265

* Ibid, hal 270
** Good Carter, ed, Dictionary Of Educatian (New York : Mc. Graw Hill Book Co.,
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a. Keluarga inti merupakan kelompok dimana st individu pada dasarnya
dapat menikmati bantuan utama dari sesamanya serta keamanan dalam
hidup.

b. Keluarga inti merupakan kelompok dimana si individu itu, waktu ia
sebagai anak-anak masth belum berdaya, mendapat pengasuhan  dan

permulaan dari pendidikannya.3 °

Selain kedua fungsi pokok diatas, keliarga juga berfungsi sebagai kegiatan
ekonomi dan produksi yang menyangkut kelangsungan kehidupan kelompok itu
sendiri, oleh karena itu Hurlock mémbedakan tungsi kelompok kedalam empat
fungsi, seperti diungkapkan benkut-int TUa-the |nuclear family or its constituent
relathion ship we thus seeassembledd for function fundamental to human social

life —the sexual, the ecOhomic, the reprodiictive, and the educational "’

Artinya suatu keluarga inti terdapat empat fungsi dasar yaitu fungsi seksual,
fungsi ekonomi, fungsi reproduksi, dan fungsi-fungsi pendidikan. Ke empat
fungsi tersebut merupakan kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan karena
menyangkut keutuhan dan kelangsungan kehidupan suatu keluarga, kelompok,

bahkan masyarakat pun akan punah, seperti dijelaskan oleh Devis bahwa :

Tanpa pemenuhan seksual dan reproduksi, eksistensi masyarakat akan
terancam karena tidak ada lagi warganya, begitu pula tanah kegiatan ekonomi

maka kehidupan itu sendiri akan berhenti karena tidak ada lagi bahan yang

3 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta : Aksara Baru,1974), hal. 10

3¢ Elizabeth Hurlock, The Psyicologi Of Adolecent Development (New York : Harper,1951),hal
10
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dikonsumsikan, dan jika pendidikan dalam keluarga juga tidak ada, maka

kebudayaan akan berakhir.’’

Umumnya dalam setiap keluarga mempunyai ke empat fungsi dasar terscbut,
jika salah satu ke empat fungsi dasar itu tidak ada, atau tidak berfungsi.
(distungsi) maka akan terjadi ketimpangan dalam keluarga yang menyebabkan
terjadinya konflik keluarga. Konsep™disfungsi, dikémukakan oleh turner sebagai

berikut :

Konsep disfungsi sangat berguna dalam mengeémbangkan suatu pendekatan
fungsional terhadap masalah sosial“dan_gpemibahan sosial. Berdirinya struktur-
struktur yang baru ini mungkin—akhirnya~akan~menghasilkan konskwensi-
konskwensi disfungsioralhsehdinn yafg dapab micrahgsang/perdbdhan structural

selanjutnya.3 i

Disfungsi akan berldku, jikd™\salah 'satu/"tidak “berjalan, sehingga yang
diharapkan munculnya fungsi baru sebagai struktur yang membuat keseimbangan
baru dalam system sosial. Ikatan salah satu fungsi keluarga tidak berfungsi, maka
akan berpengaruh terhadap kelangsungan keluarga itu sendiri. Dengan kata lain
keutuhan dan kelangsungan suatu keluarga sangat tergantung dan fungsi-fungsi

dasar dalam keluarga itu.

Perubahan-perubahan dalam system sosial didasarkan pada ide differensiasi

selanjutnya dikatakan bahwa : konsep differensiasi structural diartikan sebagai

7 Kingly Davis, The Mythof Functional Analysisas aSpecialMethod in Sociology and

anthrepology (Amerika : tnp, 1959)hal,7
% Bryan S Tourner, Weber and Islam (London : Roudledge and vegan Poul, 1974),hal.150
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proses spesialis  fungsional dari struktur-struktur.  Struktur yang mengalami
spesialisasi tidak lepas dari perkembangan dalam kehidupan suatu masyarakat.
Selain kompleks suatu masyarakat, maka semakin terspesialisasinya lembaga-
lembaga yang ada dalam masyarakat itu. Hal itu menunjukkan sampai sejauh
mana suatu masyarakat telah berubah dan apa yang disebut model mekanis oleh

durkheim, menjadi model organis.*’

Proses difterensiasi juga terjadi“dalamfkeluarga, dimana fungsi-fungsi dasar
keluarga mengalami perbedaan yang 'semakin tanipak. Keluarga yang bertanggung

jawab terhadap pemenuhan kebutuhan ekonomi dan-peénanaman nilai-nilai.

Pada masyarakat yang hidup/~menctap~/fungsi keluarga semakin
menjalankan perannya sebagai dembaga=yang mulai «dipengarulii~oleh struktur-
struktur sosial yang berbeda. Keluasga sudah berfungsi sebagai unit produksi dan
konsumtif, karena fungsi ekonomi sudah mempengaruhi oleh interaksi jual beli,
baik di pasar maupun di" warifif maupun transaksi dagang dengan rentenir

maupun toko.

Sebagian kepala keluarga juga mulai berhubungan dengan lembaga lain
seperti pemerintahan desa, dan perkumpulan sosial lainnya. Hal ini juga
menunjukkan interaksi yang semakin khusus pada bidang tertentu dalam

kehidupan masyarakat.

** Max Weber, The Protestan Ethic und The Spirit of Capitalis, ( New York : Charles scriber
sous, 1958 ) hal 150



Begitu pula tungsi pendidikan mulai dipengaruhi oleh kehadiran lembaga
pendidikan formal, yakni sekolah dasar (Madrasah Ibtidaiyah), sehingga proses-
proses penanaman nilar pendidikan (terutama dibidang agama) tidak hanya
dilakukan oleh orang tua di rumabh, tetapi juga dilaksanakan oleh guru melalui

kegiatan belajar.

Semakin berperan fungsi-fupgsi dalant keluarga berarti telah terjadi proses
differenstasi fungsi. Walaupun fungsi tersébiat belim mencapai taraf pergantian

fungsi dengan timbulnya satuan baki yaug lebth khusus.

Keluarga dengan identitas | muslim/nlerupakan bagian suatu unit sosial
yang penting untuk diperhatikan sécara’fitrah, \dan naluri berkeluarga adalah
bagian yang terpenting dalamypkehidupan-maruasia=itu sebabnya Islam memandang
bahwa eksistensi keluarga merupakan sesuatu yang sakral dan sangat dihormati.
Sehingga Allah SWT sangat membenci perceraian , putusnya ikatan kekeluargaan
yang akan membawa implikasi ‘k€padd munculfiya berbagai perilaku distruktif
yang dapat mengganggu dan mempengaruhi kehidupan ekonomi, sosial, dan

budaya kemasyarakatan,

Keluarga muslim mempunyai dua tanggungjawab dalam kehidupannya,
yaitu tanggung jawab fertikal dan tanggung jawab horizontal. Tanggung jawab
fertikal diwujudkan melalui komunikasi dan dialog dengan Tuhan, sedangkan
tanggung jawab horizontal dilakukan melalui komunikasi antar manusia. Dengan
kata lain keluarga muslim memiliki tanggungjawab yang dirinci dalam tiga hal

berikut :
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a. Tanggung jawab kepada Allah SWT, karena keluarga dan fungsi-
fungsinya merupakan pelaksanaan amanat dari Allah SWT.

b. Tanggung jawab kepada keluarga itu sendiri , terutama tanggung jawab
orang tua sebagai pemimpin dalam keluarga.

¢. Keluarga sebagai unit terkeetl dan bagian dart masyarakat; menunjukkan

penampilan yang positip bagi keluarga yang lain, masyarakat dan bangsa.

Dari tanggung jawab diatas maka pefan-perafi keluarga dalam kehidupan
masyarakat sangatlah banyak. Adadba peran ntamazdalam keiuarga muslim pada
lingkungan masyarakat yaitu scbagdi pendidik dan- penyebar amar ma,ruf nahi

munkar.

Sebagai pendidikykeluargagtermasuk-dipdalanifiya pembinaangiiubungan dalam
keluarga dan sosialisasi anak serta hubungan antara keluarga dengan masyarakat.

Munculnya pendidikan kehidupan keluarga disebabkan dua hal, yaitu :

a. Perkembangan kehidupan keluarga mempengaruhi
perkembangan masyarakat
b. Perubahan-perubahan yang terdapat di lingkungan akan

mempengaruhi kehidupan keluarga.

Salah satu dimensi pendidikan kehidupan keluarga adalah pendidikan anak
dalam keluarga. Pemegang peran utama dalam interaksi pendidikan keluarga
adalah orang tua dan anak. Orang tua berperan sebagai pendidik dengan cara

mengasuh, membimbing, memberi tauladan, dan memberi pelajaran anak.



37

Anak sebagai peserta didik, melakukan kegiatan belajar, berfikir, menghayati
dan serta berbuat di dalam dan terhadap dunia kehidupan. Orang tua muslim harus
takwa kepada Allah SWT, berpengetahuan luas, ikhlas, tabah dan menumbuhkan
tanggung jawab pada dirt anak. Pokok-pokok isi pendidikan yang perlu dikuasai
oleh orang tua adalah tauhidulah, ibadah, akhlaq, tanggung jawab dan wawasan
yvang luas dalam kehidupan. Tentunya tujuan pendidikan dalam keluarga,
mengacu pada pembentukan anggota keluarga, yang beriman, bertakwa,

berakhlakul karimah, cerdas, trampil{’sehat, dan bertanggungjawab.

Melalui pendidikan, keluarga|muslim| menanamkan kewajiban, membina
ketentraman jiwa, melaksanakan kebaikani mer¢alisasikan kecintaan kepada anak
dan anggota keluarga yang dapat dilakukan dengan menggunakan metode dialog,

perumpamaan, teladan;¥atihan dan pengalaman.

Keluarga sebagai pendidik didasarkan atas tanggung jawab pembinaan dalam
keluarga. Keluarga muslim sebagai pefidakwah dalanifingkungan masyarakatnya
berkaitan dengan tanggung jawab keluarga itu terhadap masyarakat sekitarnya.
Secara sosiologis, keluarga muslim merupakan bagian dari masyarakat sekitarnya,

dan anggota keluarga yang satu dapat berinteraksi dengan keluarga yang lain.

Menurut ajaran Islam, semua keluarga muslim terikat dalam satu kesatuan,
yang kokoh (ummatan wahidah), dalam alqur’an surat al Anbiya’ ayat 92.
Kesatuan umat adalah bersifat relegius dan moral, bukan biologis, politis dan
cultural. Hubungan antara keluarga muslim mungkin terjadi karena kekerabatan

atau keturunan, persekutuan wilayah dan sebagainya. Semua keluarga muslim
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terikat dalam satu kcsatuan umat yang kokoh yang mempunyai keserasian
hubungan, musyawarah-musyawarah, taa’wun takafuhul ijtima’ fastabiqul

khotrot, tasamuh dan istigomah.

Prinsip diatas tersebut dilakukan dengan tidak meninggalkan peran dan fungsi
keluarga dalam kehidupan masyarakat. Pada kenyataannya, kondisi keluarga
muslim berbeda antara yang satu dengan-yang lainnya, baik dalam kelengkapan
fungsi maupun dalam penampilan perannyad Kenyataan inilah yang perlu menjadi
medan dakwah keluarga-keluarga |fuslim®yang dikategorikan memiliki posisi

lebih dari keluarga-keluarga lainnya.

Dengan demikian upaya membantu Keluarga-yang menjadi sasaran adakah
melalu1 penyadaran din, pmotiviasi ypersuasiryteladan~dan sbimbingan sehingga
meningkatkan kondisi ketaatan kepada Allah SWT, cara yang digunakan dapat
berwujud kunjungan keluarga, pembinaan kelompok dan community

development.

Perhatian Islam yang benar tentang keluarga, baik dari segi masyarakat fisik
maupun dar segi materiil mempunyai pengaruh dan dampak yang sangat besar

serta berperan dalam pembentukan sosial masyarakat.

Agama Islam memberikan perhatian terhadap kepentingan kesejahteraan
keluarga, dasar-dasar pembentukannya dan segala factor yang mendukung

terwujudnya keluarga sejahtera.
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Hubungan diatas merupakan hubungan sosial yang sangat kuat yang lebih kuat
dari hubungan intensif dari perasaan. Hubungan kasih sayang dapat menimbulkan
perasaan terang dan tuntutan dalam keluarga muslim. Hal itu sesuai dengan
perbuatan manusia dengan fitrahnya. Perasaan kasih sayang antara suami istn
merupakan yang mengikuti saraschan merupakan tanda-tanda kckuasaan Allah

SWT sesuai dengan firmann-Nya :
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Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya iaah dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu Sendirty supaya kamu=(cenderung dan, merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demtkian itu benar-benafuierdapat tanda/tanda bagi kaum yang berfikir,
( Q.S Ar Ruum ayat 21 )* :

Rasa cinta kasih yang mengikat antarayswami istni dtau sebaliknya dapat
menyatukan keduanya dalam suatu ikatan keluarga. Beberapa faktor dan beberapa
unsur ada dalam keluarga, yang paling pokok adalah adanya keselarasan dan
ketidaksamaan antara keduanya yang bahagia. Keutuhan keluarga muslim tercipta
dengan adanya saling memberi perhatian dalam anggota keluarga. Dalam Al-
Qur'an terdapat ayat yang menjelaskan bahwa wanita misalnya mendapat
perhatian pada kehidupan sehari-hari, sehingga agama islam berbicara tentang
hak-hak wanita terdapat dalam Al-qur’an yang menggerakkan semangat laki-laki

untuk mengasihi, menyayangi wanita dengan penuh kesungguhan. Bahkan Islam

<40
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memperingatkan  baik laki-laki maupun wanita dengan ciri-ciri kehidupan
keluarga yang lebih khusus lagi dan salah satu dan mereka mempunyai rahasia

yang harus dijaga oleh masing-masing yang tidak baik diketahui orang lain.

Pembrasaan tidak memerlukan argument logis, karcna pembiasaan
yang baik ditanamkan kepada anak, lahir dari pembinaan yang dilakukan oleh
orang tuanya dirumah tangga seperfi, ,; membiasakan hidup bersih,
membiasakan berdoa sebelum ‘mengefjakan sesuatu, membiasakan bangun

pagi, membiasakan hidup teratur-danlain-lan.

Pembiasaan harus didukung oleh peneladanan; sebab mustahil pembiasaan
akan berhasil apabila hanya diperintdhkan'saja’kepada anak-anak sedang orang
tuanya tidak memberikanppeneladanan-sesuai) dengan~apa sang disuruh kepada

anak-anaknya.

Sedangkan pemberian] hukuman adaldh, pentingCdalam/pembiasaan seorang
anak. Orang tua harus memberikan pujian terhadap perbuatan anak yang dinilai
baik. Tetapi agaknya dalam hal ini kesulitan yang dihadapi adalah bagaimana
menentukan hukuman atau pujian standar berat ringannya hukuman yang

diberikan kepada anak.

Agar prestasi nila-nilai yang luhur meresap kedalam jiwa anak adalah suatu
keharusan bagi orang tua untuk mlenetapakan srategi dalam penerapannya, dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut : Perfama, Memenuhi kebutuhan cinta
kasih anak-anak. Merupakan landasan penting dalam pertumbuhan kasih sayang

pada anak-anak, hal ini membantu dalam pertumbuhan kasih sayang pada anak-



41

anak, hal im membantu dalam pertumbuhan psikologis dan sosial anak. Jika
seorang anak mengalami ketidaksamaan rasa kasih sayang dengan orang tuanya,
maka kehidupan kemasyarakatan akan dicemari oleh berbagai penyimpangan.
Penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh anak lebih disebabkan

kckurangwaspadaan orang tua pada perkembangan anak-anaknya.

Bagi ayah dan ibu, anak merypakan belaharn~jiwa dan harapan hidupnya,
penyambung dan penerus keturunan dapfmengharumkan orang tuanya ( Jika
sholeh / sholihah ). Jika kedua suanti isteri'sholeh selalu rukun dan damai dalam
keluarganya, saling mencintai dan Saling telong meholong maka anaknya akan
menjadi sholeh dan terjaga dari tekanan jiwa,| terlgpas dari penyimpangan dan

kenakalan remaja serta terbebas dari sifat-sifat buruk lainya.*'

Orang tua pada awalnya di dalam membantu anak berupaya agar anak tampil
dengan predikat anak yang sholeh dan sholihah. Secara fitrah di dalam rumah
tangga, seorang ibu harus memegang peranan penting tferhadap pembinaan pribadi
anak-anaknya. Sejak anak dilahirkan seorang ibu harus selalu berada
disampinnya, ia menyusui, memberikan makan dan minum, memelihara,
mengasuh dan bergaul dengan anak-anaknya.*? Itulah sebabnya kebanyakan anak

lebih dekat kepada ibunya daripada anggota keluarga yang lain,

Berbagai penelitian membuktikan bahwa : Terpisahnya seorang ibu dengan

anak-anaknya pada tahap-tahap awal perkembangan banyak memberi pengaruh

! Zakiah Darodjat, Penerapan Agama Dalam Kesehatan Mental ( Jakarta : Gunung Agung, 1973
Y hal.71

** Diane A Papalia,Psychologi (New York : Mc Graw-hill Book Company,1985) hal.433
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buruk pada scorang anak baik sccara intelektual, emosional, sosial maupun secara
fisik. Deprivatian of mothering ( keterpisahan dengan ibu ) telah membuktikan
bukan saja menyebabkan anak-anak terlambat dalam perkembangan
intelegensinya, rapuh dalam pertahanan mentalnya, akan tetapi juga lemah dalam
kckuatan fistknya. Akibat Iebih lanjut adalah bahwa anak tersebut mempunyai

sifat negative, ketakutan, apatis, depresif dan berkurangnya respon secara reflek.*’

Ibu adalah peletak dasar pendidikan dad pembinaan anak dirumah tangga yang
tidak dapat diabaikan. Seorang ibul hendaklah seorang yang bijaksana dan pandai
mendidik anak-anaknya, baik burukfiya pembinaan-yang ditakukan oieh seorang
ibu akan besar pengaruhnya terhadap-perkembangan‘dan watak seorang anak pada

- 44
masa kemudian.

Walau demikian peran seorangsayah tidak, dapat dinafikan begitu saja, sebab
kewajiban pembinaan tersebut terletak di tangan kedua orang tua. Semua
kebijakan ibu dan bapak akan membekas pada mental anak karena dalam
pembinaan mental seorang anak, hal pertama yang dialami adalah dari kedua
orang tuanya. Apa saja yang diterima pada waktu kecil akan membekas pada

dirinya pada waktu lama.

Seorang ayah juga ikut memelihara ank-anak, menyentuhnya, menjaganya,
mengajak berbicara serta menciumnya, respon sinyal yang diberikan anak seperti

juga yang dilakukan oleh ibu. Tetapi hal itu hanya dapat dilakukan ketika

3 Ibid, hal. 110-111

# Zakiah Darodjat, Penerapan Agama Dalam Kesehatan Mental ( Jakarta : Gunung Agung,
1973 ) hal.18
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keduanya ada disamping anak, Ibu biasanya membernkan dasar bermain kepada

4
anak-anak mereka. "

Orang tua adalah sumber langsung dari nilai-nilai agama. Penelitian
menunjukkan bahwa anak yang tidak menerima nilai-nilai agama dirumah. kurang

memungkinkan berkembangnya nilai-nilai agama dalam diri mereka.

Upaya membentuk perilaku angk yang 'bércorak agama selain dari siklus
kehidupan secara islami juga meéngembangkan nilai-nilai agama yang sesuai
dengan dasar moral. Melalui [membiasgkan dan mengembangkan dalam
berperilaku terhadap nilai-nilai agamia, opang\tua dituntut untuk membantu agar
anak dapat membaca perlakunya-/agar-/apakah anak tidak melakukan
penyimpangan terhadap pailai-nilay jagamayatatr tidak: Kesadaran ini akan
menghindarkan anak dari mepgulang kesalahan ,yang sama, serta dapat

mengembangkan terhadap perilaku yang sesuai dengan perilaku nilai-nilai agama.

Dalam exsternalisasi nilai yang dijumpai anak dalam pergaulan, kesadaran
tersebut harus ditumbuhkan dan anak-anak mampu membedakan mana yang
sesual dengan mana yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama ( keimanan,

ibadah dan akhlak ).

Anak didalam pergaulannya akan bertindak, didasarkan pada kesadaran akan
kedudukan nilai nilai Islam dan anak memiliki pengawasan diri sendiri secara

internal berarti orang tua telah melakukan pengawasan dan bimbingan terhadap

* Diane A Papalia,Psychologi (New York : Mc Graw-hill Book Company,1985) hal.434
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anak untuk berperilaku sesuai dengan nilai nilai agama yang sekaligus kontrol

orang tua terhadap pergaulan anak dengan teman sebayanya.

Orang tua melakukan komunikasi dengan anak agar tidak berperilaku agresif
dan taat kepada nilai-nilai agama Islam. Anak selalu untuk mampu mengobservasi
dirinya sendiri. Tentunya anak dalam merespon nilai-nilai agama, lingkungan
fisik dalam keluarga tertata secara difiarais misgiya, rumah ada mushola, hiasan
dinding, lemari, dan rak buku yang berisi [dan bgenuansakan agama. Penataan
lingkungan fisik diatas dapat merdpengaruhi anak |dalam memiliki nilai-nilai
agama. Akrabnya orang tua dengan anak dalam-memiliki nilai-nilai agama.
AkKrabnya orang tua dengan anak dan-menampakkan|dekat dan intimnya mercka
karena pola hubungan hormatnya anak kepada orang tua mengemas nilai-nilai
agama. Tertera karena”lingkungan sosial’ anak memberikan"rasa bahagia dan
aman, akrab dan dapat menimbulakan /€mosi Vanak dengan baik. Serta
menghadirkan situasi kebersamaan dalam keluarga (hubupgan baik antara orang

tua anak ).

Proses penanaman nilai pendidikan adalah suatu aspek penting dalam
mempertahankan pola hidup masyarakat, sehingga setiap aktifitas akan mengarah
kepada pembentukan perilaku masyarakat yang kemudian menjadi kaidah-kaidah
dalam masyarakat yang mewarnai hidup dan kepercayaan, kesusilaan kesopanan

dan hukum.

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan bagi individu

maupun masyarakat. Pendidikan iebih dari upaya untuk memberikan tuntunan
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pada scgala ketentuan kodrat yang ada pada anak, agar mereka baik sebagai
anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir

dan batin yang setinggi-tingginya.*®

Dalam pendidikan berlangsung suatu kontak antara pendidikan dan amal anak
didik dalam kontak itu pendidikan berusaha menolong anak didik dan
membawanya kearah kedewasaan. /Pendidikan, merupakan aspek yang memiliki
peranan dalam membentuk generast yangfakan datang, dengan demikian akan
melahirkan manusia yang berkualitas\dan” bertanggung jawab serta mampu

.. . “ 4
mengantisipasi masa depan”.*’

c. Prestasi belajar

1. Prestasi

Prestasi dalam bidang akademtksberarti shasil\yang diperoleh dari kegiatan
disekolah atau perguruanptinggiryang~bersifat pkognitif danabiasanya ditentukan
melalm pengukuran “Messurenment” dan penilaian atau “evaluasi”. Antara
pengukuran “Messurenment” dan penilaian “evaluasi” sangat erat hubungannya,
Wand and Brown dalam kutipan Nurkancana dan PPN, Sumartana
mengemukakan :**Pengukuran adalah suatu tindakan atau proses untuk
menentukan luas atau kuantitas dari sesuatu, evaluasi adalah suatu tindakan atau

suatu proses untuk menentukan nilai dari pada sesuatu”™

* Abdullah Nasich Ulwan, Pendidikan Menurut Islam,( Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 1990
)} hal.24
¥ Ali Hasan, Materi pokok Agama Islam, ( Jakarta : Departemen Agama RI, 1995 ) hal.9

*Nurkancana, Wayan dan Sumartana, PPN, Evaluasi pendidikan ( Surabaya : Usaha Nasional
1989 ) hal 86
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Antara  penilaian  dan pengukuran merupakan dua Kkegiatan yang
berkesinambungan artinya pengukuran tidak ada manfaatnya tanpa dilanjutkan
dengan penilaian dan sebaliknya penilaian tidak dapat dilakukan sebelum

didahului pengukuran.

Perbedaan antara pengukuran dan penilaian terletak pada sifatnya kuantitatit,
sedangkan hasil penilaian sifatnya kuglitatif. Evaluasi dalam dunia pendidikan
meliputi evaluasi terhadap hasil bglajar,gproses belajar mengajar dan evaluasi

terhadap kurnikulum.

Evaluasi (pengukuran) yang sifathya kvaatitatit'pada hakekatnya symbol dan
sebagian perilaku yang diharapkan-dan’/dapat’mewdkili keseluruhan perubahan
(population of behavioral, changey dart ppeserta™ didtk~itu, sendirt. Perubahan
perilaku peserta didik secara keseluruhan sangat sukar untuk diungkapkan ,
karena perubahan perilaku peserta didik itu ada yang dapat diamati ( tangiable )
dan ada yang tidak dapat” diamati™( unAtangiable™). OIch Karena itu perlu adanya
evaluasi yang cermat, yaitu suatu evaluasi yang mampu mengungkapkan tingkat

keberhasilan proses belajar mengajar dengan tepat.

Dengan demikian prestasi balajar siswa dapat diketahui melalui evaluasi atau
penilaian yang biasanya dengan mengetahui berapa besar penguasaan siswa pada
suatu pelajaran yang diberikan atau dapat diketahui kemampuan siswa setelah
mengalami proses belajar. Prestasi belajar sangat pentig untuk diketahui oleh
siswa sendiri ataupun guru sebagai pengajar, siswa telah mengalami kemajuan

ataukah kegagalan dalam proses belajar. Perlu dicari apa yang membedakan
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prestasi siswa-siswa terscbut, mana yang perlu untuk diadakan pembenahan agar

menjadi keseimbangan.

1. Belajar

Pengertian belajar sangat komplek, tidak dapat didevinisikan dengan pasti,
sebab antara seorang ahli yang satu dengdn’seorang ahli yang lainnya dalam
memberikan pengertian belajar berbeda<beda.”Hal=ini tergantung pada belajar

yang dianutnya.

Proses belajar pada hakekatnya adalah- komupikasi edukatif yang dapat
menimbulkan hubungan timbal balik antara dua hal atau lebih atau pribadi-pribadi
yang sama, dengan tujuan mengarahkan' ditfihya _pada satd-tujuaidtertentu yang

akna dicapai.

Hubugan timbal balik ini akan mengarahkan kepad@sat-tujuan tertentu, yaitu
tujuan yang secara sadar, terarah kepada perubahan tingkah laku siswa yang
menuju kearah dewasa berdasar pada tujuan pendidikan nasional. Dalam proses
belajar mengajar akan terjadi suatu perubahan baik secara langsung maupun tidak
langsung pada diri anak yang belajar itu. Perubahan periaku ini adalah akibat dari

interaksi dengan lingkungan.

Menurut M. Ngalim Purwanto® dalam bukunya “Psikologi Pendidikan"

belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai

* Ibid, hal.86
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suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan,
kepandaian atau suatu pengertian. Sedangkan menurut Sardiman®® dalam bukunya

“Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”™

Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,

mendengarkan, meniru dan lain sebagaiiiya.

2. Pengertian Prestasi Belajar

W.J.S Purwadarminta menyatakafi-Bahwa prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai sebaik-baiknya menurut kemampuan anak pada waktu tertentu terhadap

hal-hal yang dikerjakan ataudilakukan:>!

Jadi prestasi belajar adalah “hasi==belajar / yang telah dicapai menurut
kemampuan yang tidak dimiliki sebelumnyasdan ditandai dengan perkembangan
serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar
dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk nilai

dan hasil tes atau ujian.

Sedangkan menurut Gagne prestasi adalah hasil belajar yang telah dicapai

seseorang dalam melakukan kegiatan, dinyatakan bahwa prestasi belajar

*® AM Sardiman, Interaksi dan Motivasi helujar Mengajar, (Jakarta : Rajawali, 2010) hal. 56

' W .1.S Poerwodarminto, ibid, hal. 767
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dibedakan menjadi Iima aspek yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif,

informasi ferbal, sikap dan ketrampilan.”

Menurut Bloom yang dikutip Suharsimi Arikunto dikatakan bahwa hasil
belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.>
prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat
atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersgbut, prestasi dalam penelitian ini

adalah hasil yang telah dicapai siswaldalamfpreses pembelajaran.

Arifin memberikan pengertian® prestasi yakmi : “hasil usaha. Dalam
hubungannya dengan usaha belajar = Prestasi befarti hasil belajar yang dicapai
oleh siswa setelah melakukan kegiatan'belajar dalam kurun waktu tertentu.
Prestasi belajar siswa ymampuy, memperlihatkamr=perubahan, —perubahan dalam
bidang ilmu pengetahuan atau pengalaman dalam, bidang ketrampilan, nilai dan
sikap.”

Agus Suprijono mengatakan : belajar adalah mengamati, membaca,

berisiniasi, mencoba sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk atau arahan.> «

Ngalim Purwanto memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “ hasil yang

dicapai oleh sesecorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam

raport.”®

%% Robert M Gagne, The Conditions of Learning And Theory of Intructions,( New York : Holt,
Reinhart and winston,1985) page.40
**Suharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta : RinekaCipta, 1990)
hal.110
5% Arifin, filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta : Bina Aksara, 1987), hal 100
*> Agus Suprijono, Cooperatif Learning. (yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal.17

3% Ngalim Purwanto, Ibid hal.28
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Dengan demikian prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dan
pengukuran terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotor
setelah mengikuti proses pembelajaran yang divkur dengan menggunakan
instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil
pengukuran dart penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol,
huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai setiap anak
pada periode tertentu. Prestasi beldjar merupakan hasil dari pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor! kognitif,safektif, dan psikomotor setelah
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes

yang relevan.
3. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan tingkat, kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam
menerima, menolak dan menilai informasi yang diperoleh dalam proses belajar
mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu
dalam mempelajari matert pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau
raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi
belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil evaluasi dapat

memperlihatkan tentang tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, antara
lain : faktor yang terdapat dalam diri siswa ( faktor intern ), dan faktor yang terdiri

dari luar siswa ( faktor ekstern ). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak
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bersifat biologis, sedangkan faktor yang berasal dari luar din anak antara lain

adalah faktor keluarga , saudara, dan masyarakat ( bersifat biologis ).

Sctiap aktifitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor-faktor yang

mempengaruhinya. baik yang cenderung mendorong maupun yang menghambat.

Menurut Abu Ahmadi, Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu 7

a.

Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang befasal’dari dalam diri siswa. Faktor

ini dapat dibagi menjadi|beberapa bagianyyaitu :

)

2)

3)

Faktor Intelegensi

Intelegensi dalam arti sempit_ adalah kemampuan_ utuk mencapai
prestasi sekolah yang didalamnya bertikir perasaan. Intelegensi ini
memegang peranan yang safigat penting bagi prestasi belajar siswa.
Karena tingginya.peranan | intelegensi.dalam\mencapai prestasi
belajar maka guru harus memberikan perhatian yang sangat besar
terhadap bidang studi yang banyak membutuhkan berfikir
rasiologi.

Faktor Minat

Minat adalah kecenderungan yang mantap dalam subyek untuk
merasa tertarik pada bidang tertentu. Siswa yang kurang minat
belajar tertentu akan menghambat dalam belajar.

Faktor Keadaan fisik dan Psikis

7 Abu Ahmadi, Teknik Belajar Yang Tepat ( Semarang : Mutiara Permata Widya, 1998) hal.72
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Keadaan fisik menunjukkan pada tahap pertumbuhan, kesehatan
jasmani, keadan alat-alat indera dan lain sebagainya. Keadaan
Psikis menunjuk pada keadaan stabilitas / labilitas mental siswa,
karena fisik dan psikis yang sehat sangat berpengaruh positif

terhadap kegiatan belajar mengajar dan sebaliknya.

Faktor Eksternl

Faktor eksternal adalah faktor fakfer| dari luar diri siswa yang
mempengaruhi prestasi belajar.Faktor eksternal dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu’:

Guru

Guru  sebagai  temaga  berpendidikan  memiliki  tugas
menyelenggarakam, skegiatam=<belajar mengajar, “ymembimbing,
melatih, mengolahy=, menelift) dan/, mengembangkan serta
memberikan peralatan teknik karena-itosetiapzguru harus memiliki
wewenang dan kemampuan profesioanal, kepribadian, dan
kemasyarakatan.

Guru juga menunjukkan flexibilitas yang tinggi vyaitu
pendekatan dedaktif dan gaya memimpin klas yang selalu
disesuaikan dengan keadaan, situasi klas yang diberi pelajaran
schingga dapat menunjang tingkat prestasi belajar siswa

semaksimal mungkin.

2)  Faktor Lingkungan Keluarga
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Lingkungan keluarga utuh mempengaruhi kemajuan hasil kerja,
bahkan mungkin dapat dikatakan menjadi faktor yang sangat
penting karena sebagian besar waktu belajar dilaksanakan dirumah,
keluarga kurang mendukung situasi belajar, seperti kericuhan
keluarga, kurang perhatian keluarga, kurang perhatian orang tua,
kurang perlengkapan belajar akan mempengaruhi berhasil tidaknya
belajar.
3)  Faktor Sumber-Sumber Beldjar
Salah satu faktor yang menunjang, keberhasilan dalam proses
belajar adalah tersediannyd sumber belajar yang memadai. Sumber
belajar itu dapat berupa media / alat bantu belajar serta bahan baku
penunjang, alat banth belajar-merlipakan semua alat bantu belajar
merupakan semua alat yang /apaf\ digunakan untuk membantu
siswa dalampmelakukan-perbuatan=belajar. Maka pelajaran akan
lebih menarik, menjadi kongkrit, mudah dipahami, hemat waktu
dan tenaga serta hasil yang lebih baik
1. Tujuan Belajar

Berdasarkan beberapa teori belajar tersebut diatas sudah barang tentu agar

dalam belajar itu mengetahui sasaran yang hendak dicapai. Untuk

mencapai tujuan belajar perlu diciptakan lingkungan yang mendukung

kegiatan belajar, sebab proses belajar mengajar pada dasarnya terjadi

karena interaksi antara manusia dengan lingkungan. Hal ini sesuai dengan
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yang diutarakan oleh Joica dan Weil dalam kutipan Muhammad AlL*
yakni * Mengajar dalam prakteknya merupakan suatu proses penciptaan
lingkungan, baik dengan guru maupun siswa agar terjadi proses belajar”.
Sistem lingkungan yang mendukung proses belajar mengajar terdir dar
berbagai komponen — komponen 1tu antara lain : tujuan peagajaran guru
dan siswa yang memainkan peranan dalam hubungan sosial ini.

Jenis kegiatan serta Sarana dan prasarana belajar mengajar yang
tersedia Komponen - komponen it saling mempengaruhi secara bervariasi
sehingga setiap peristiwa |belajar| yang lamn. Dengan kata lain dapat
dikatakan setiap peristiwa " belajar. meémpurnyai keunikan sendirt yang
kompleks. Hal ini tergantung pada setiap tujuan belajar yang ingin dicapai.

Setiap(tujuan‘belajar’ untok mengembangkaninilai, Sikap ( afektif ),
memerlukan sistem yangs.berbeda/dengan/, yang dibutuhkan untuk
perkembangan ketrampilans( psikomoter=), demikian seterusnya. Dalam
belajar hendaknya guru sudah mempersiapkan tujuan belajar yang hendak
dicapai.

2. Cara Mengukur Prestasi Belajar
Cara mengukur prestasi belajar yaitu dengan cara mengevaluasi atau tes
belajar. Evaluasi atau tes hasil belajar, Saifudin Anwar mengemukakan :
bila dilahat dari tujuan yaitu mengungkap keberhasilan seseorang dalam
be:lajar.5 ’ Testing pada hakekatnya menggali informasi yang dapat

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar

58 Muhammad Ali, /bid, hal.9
5 Ibid, hal. 30
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merupakan tes yang disusun secara terencana untuk mengungkapkan
performast maksimal subyek dalam menguasai bahan atau materi yang
telah diajarkan, Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestasi belajar
dapat berbentuk ulangan harian,tes formatif, tes sumatif, bahkan ujian
Nasional dan ujian untuk masuk perguruan tinggi.

Nana Sudjana mengatakan bahwa evaluasi pada dasarnya
memberikan pertimbangan atau harga atau| nilai berdasarkan kriteria
tertentu. Tujuan tersebut dinyatakan dalam-rumusan tingkah laku yang
diharapkan  dimiliki siswa setelah (menyelesaikan pengalaman
belajarnya.®”

Berdasarkan UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pasal 58 evaluasi
hasil belajar siswa dilakukan Ghtuk<memmantau preses, Kemajuan, dan
perbaikan hasil belajar siswassecara betkesinambungan. Lebih rinci , M.
Sorby Sutikno menyebutkamdiantata kegumaar-evaluasi adalah : ©'

1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang dicapai oleh siswa dalam
suatu kurun waktu proses belajar tertentu.

2) Untuk mengetahui posisi ataun kedudukan seorang siswa dalam
kelompok kelasnya.

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan proses
perbaikan proses belajar mengajar

4) Bahan pertimbangan bagi bimbingan individual peserta didik.

% Nana sudjana, Ibid, hal. 75
¢! Pupuh Fathurrchman dan Sutikno, M. Sobry, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung : Refika
Aditama, 2007), hal.75



56

5) Membuat diagnosis mengenai kelemahan-kelemahan dan kemampuan
siswa

6) Bahan pertimbangan bagi perubahan atau perbaikan kurikulum

7) Mengetahui status akademis seorang murid dalam kelompok

8} Mengetahui ehisiensi metode mengajar yang digunakan

9) Memberikan laporan kepada murid dan orangtua

10) Sebagai alat motivasi belajar mengajar

11) Mengetahui efektivitas’'cara, ‘belajar (dan mengajar, apakah telah
dilakukan guru benar-benar tepat ataw, tidak baik yang berkenaan
dengan sikap guru maupun sikap mufid:

12) Merupakan bahan Feed Back ( wmpan balik ) bagi murid, guru dan
program pengajaran.

B. Hipotesis

Dari penelitiany yang kamiplakukamr ada pengaruh yang siknifikan

antara Pola Asuh Orangtua terhadap prestasi belajar pada siswa MI

Y APPI Ringintumpang,

Hipotesis pada penelitian ini yaitu Ha: Ada pengaruh yang signifikan
antara pola asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa MI
Ringintumpang dan Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pola
asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa MI Ringintumpang. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa MI Ringintumpang.

Berdasarkan penghitungan diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel
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pola asuh orang tua adalah 0,002 dan nilai tersebut lebih kecil daripada
probabilitas 0,05 (0,002 < 0,05). Dengan demikian, pengujian
menunjukkan Ho ditolak Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
dari hasil tersebut yang memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pola asub orang tua terhadap prestast belajar siswa MI

Ringintumpang.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penclitian in1 merupakan jenis penclitian deskriptit kuantitatit yaitu hasil
penelitian kuantitatif disajikan dalam bentuk deskriptif dengan menggunakan
angka-angka statistik. Pendekatan pénelitiannya depgan pendekatan korelasional,
yakni suatu teknik yang dirancang uintuk ‘mengetdhiui seberapa besar hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat.|Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pola asuh orang tua dan variabel“tcrikatnya—adalah prestasi belajar siswa

MI YAPPI Ringintumpang.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subyek dalam penelitian=ini-adalahy siswaeMIy Ringintumpang. Obyek
yang diteliti adalah pola asuh orangtua dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar

siswa

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dan lokasi penlitian ini adalah MI YAPPI Ringintumpang yang
berada di Dusun Brambang Desa Semoyo Kecamatan Patuk Kabupaten

Gunungkidul. Waktu penelitian selama 1 bulan yaitu bulan Februari 2015.

58
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D. Definisi Opcrasional Variabel Penelitian

Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah permasalahan
asosiatif, yaitu suatu pertanyaan peneliti yang bersifat menghubungkan dua
variabel atau lebih. Hubungan vareabel dalam penelitian ini adalah hubungan
kausal, yaitu hubungan yang bersitat sebab akibat. Ada variabel independent
(vareabel yang mempengaruhi) dan vareabel dependent (dipengaruhi). Vareabel
dalam penelitian ini adalah polal asuh orang tuas (X) sebagai variabel bebas
(variable independent) dan prestasi‘belajar (Y)Sebagai variabel terikat (variable

dependent).

E. Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampling

Adapun mengenai populasi,didalam\penelitian ini adalah seluruh
siswa Madrasah IbtidaiyahpY APPIRingintumpang tahun pelajaran2014/2015
yang seluruh siswanya berjumlah 48 (empat puluh delapan) siswa dengan
rincian sebagai berikut :

Tabel. Rincian Jumlah Siswa MI Ringintumpang

No. Kelas Jumlah Siswa
1. I 8
2. I 9
3. | 4
4. v 7
5. A% 9
6. VI 13
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Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan: Apabila subyeknya kurang
dari 100 , diambil semua sekaligus sehingga penelitiannya penelitian populasi.
Jika jumlah subyeknya besar maka diambil 10-15 % atau 20 — 25% atau
lebih™.** Dalam penelitian ini semua populasi diambil karena jumlah populasi

kurang dari 100.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan-dalam |penelitian ini adalah angket pola asuh
orang tua. Angket pola asuh orang tua;ini, diadopsi dann angket motivasi yang
digunakan dalam penelitian Mustofa dalam tesisnya yaitu mengambil semua butir
angket untuk digunakan sebagai instrufiien pengambilan data‘pola=asuh orang tua
siswa di MI Ringintumpang, dan ‘mengakses/internet/sesuai dengan materi Pola

asuh orang tua dan prestasi belajarsiswas

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji tingkat kesahihan angket
masing-masing vareabel. Menurut Suharsimi arikunto * Sebuah angket
dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat

mengungkapkan data dari vareabel yang diteliti secara tepat”.®

2 Suharsimi Arikunto Metode Reseach, ( Jakarta,Rajawali Pers,1983),him 107
% Ibid him 145
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Angket yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data ( mengukur ) itu valid. Valid berarti angket tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.**

Pada penelitian ini tipe validitas yang digunakan menggunakan
pendekatan vahditas  Konstruk (Construct Validity 'y dengan tcknik product

Moment dengan rumus

Rey 5 MY XV (3 x}Bly)

NI (O MY (I )

Keterangan :

1vxy . koofision korelasi

X . Nilai perbutir

N : Jumlah responden

Y . Total nilai Kuesioner/tiap responden

Apabila nilai r hitungplebib=besar~dari nilai-r tabel, maka item pertanyaan
tersebut valid, sebaliknya apabila nialai r hitung lebih keci dari r tabel maka
item pertanyaan tersebut tidak valid.

Berdasarkan hasil validasi yang dilaksanakan sebelum penelitian,
diperoleh hasil bahwa seluruh item pertanyaan mempunyai nilai r hitung lebih
besar dari nilai r tabel = 0,361 (n =30). Dengan demikian seluruh item
pertanyaan dalam penelitian ini valid dan dapat digunakan untuk
pengumpulan data.

2. Uji Reliabilitas

* Ibid him 46
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Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
pengukur dapat menunjukkan dan dapat dipercaya atau tidak. Data yang
diperoleh dan angket penelitian yang reliabel akan menghasilkan data yang
dapat dipercaya, karena reliabilitas menunjukkan pada pengertian bahwa
suatu angket cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.
Tujuan dari pengujian Reliabilitas angket adalah untuk mengetahui apakah
data yang terkumpul dapat dipercaya atau tidak:

Uji ini dilakukan dénganymenghitung | koevisien alpha , dengan
ketentuan bila nilai alpha > [0;6 maka dapat dilakukan bahwa angket yang
digunakan tersebut reliabel.

Dalam menguji reliabilitas digunkaan uji konsistensi internal dengan

menggunakan rumus Alphe Cronbach sebagaiberikut.

2
= {_’f—]{l _2.% } (Arileardc, 19997193)

=

k-1 g
Dimana: r;; = reliabilitas
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
> o, = jumlah varian butir/item

v? = varian total

f
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H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dipergunakan untuk memperoleh data teoritik
maupun empirik. Pengumpulan data teoritik dilakukan melalui studi pustaka,
sedangkan pengumpulan data empirik menggunakan teknik berikut:
1. Obscrvasi

Menurut  Yatim Riyanto  observasi merupakan metode
pengumpulan data yang | menggunakan “pengamatan terhadap obyek
penelitian. Observasi dapat “dilaksanakan secara langsung maupun tidak
langsung.®®

Observasi langsungadalah. peneliti, mengadakan pengamatan
secara langsung di lapangan terhadap situasi dan gejala-gejala subyek
yang disehidiki, ) baik | pengamiatam=itu, dilakukan’ dalatty situasi yang
sebenamya maupun dalamesituasi /buatan gang secara khusus telah
dikondisikan. Sedangkan=ebservasi, tidak=langsungsadalah mengadakan
pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki.

Menurut  Sanafiah  Faisal, dalam Sugiyono, observasi
diklasifikasikan menjadi observasi berpartistpasi (participant observation),
observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation dan
covert observation), dan observasi yang tak terstruktur (unstructured

observation).%®

® Yatim Riyanto, Metode Pcnelitian Pendidikan, {Surabaya: Penerbit SIC, 2001), hlm, 96

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2005, hlm. 310
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Sclanjutnya, untuk memudahkan pelaksanaannya di lapangan,
peneliti menggunakan ketiga jenis observasi ini secara acak dengan
menyesuaikan kondisi dan situasi di lapangan. Dengan metode observasi
ini dapat diketahur kondisi ril yang terjadi di lapangan, dan dengan
menggunakan metode observasi diharapkan mampu menangkap gejala
terhadap suatu kenyataan (fenomena) sebanyak mungkin mengenai apa
yang diteliti.®’

Sejalan dengan itu;YSudjana dan (Ibrahim menyatakan bahwa,
"Observasi sebagai alat péngumpul datg, \banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu datauplfi; proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan/"®®

Berdasarkan hal tersebut, maka\obseryasi yang dilakukan dalam
penelitian ini dimaksudkan, untukpmenjaring=data-data berupa aktivitas
siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, interaksi
guru dengan siswa, siswa dengan siswa lainnya, pengelolaan pembelajaran
di kelas, strategi dan metode pembelajaran, serta aktivitas lain siswa

selama di lingkungan madrasah.

% Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Ed. 111, Jakarta: Grafindo
Pustaka Utama, 1997, him. 109

68 Sudjana, N. dan Ibrahim, R., Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2001, him. 109
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Penggunaan teknik observasi ini bertujuan untuk memperoleh data
dan informasi tentang proses pendidikan akhlak secara langsung di Ml
YAPPI Ringintumpang.

2. [Interview (Wawancara)

Menurut  Muhadjir, interview ialah teknik  pengumpulan  data
menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang diajukan langsung kepada
subyek untuk mendapatkan réspon secara langsung.(’g

Wawancara mendalam merupakan sebuah percakapan antara dua
orang atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti pada subjek
atau sekelompok subjek”Tpenglitian”; untuk dijawab.m Selanjutnya
wawancara akan dilakukan terhadap sumber data terutama untuk menggali
informasi yang belum jelas/pada”saat{obSepvasi, sehingga“data-data yang
disajikan lebih obyektif danwakurat miéngenai/pola pendidikan akhlak di

MI YAPPI Ringintumpang:

3. Angket
Angket atau kuesioner merupakan alat pengumpul data yang diajukan
kepada responden dalam bentuk tertulis dan jawabannya pun secara tertulis.
Menurut Sudjana dan Ibrahim "pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang

diberikan secara tertulis disebut kuesioner.””’

% Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998, him.
104

70 Danim, Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: Pustaka Setia, 2002, him, 130

n Sudjana, N. dan Ibrahim, R., Penelitian dan Penilaian Pendidikan,.....him. 45
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Adapun sasaran angket dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa di
M1 YAPPI Ringintumpang. Dan agar lebih mudah mendapatkan data secara
sistematis, angket yang digunakan adalah angket tertutup, artinya jawaban
sudah disediakan dan informan yang dalam hal in1 siswa tinggal memilihnya
saja.

4. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mencafi data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabdr, majalah, agenda dan
sebagainya.72 Peneliti menggunakan’ feknik—ini—untuk mengumpulkan data
nilai ujian akhir sekolah semester gasal tahun ajaran 2014/2015. Nilai ini
diolah dengan skor angket\pola=asul¢rang, tua sehingga“peneliti dapat
mengetahui seberapa besar pengaruh pold\asuh grang tua terhadap prestasi
belajar siswa.

Studi dokumentasi juga memberikan manfaat yang cukup berarti
dalam upaya melengkapi data dan informasi yang berkaitan dengan situasi di
lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data dengan menggunaan metode
dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data pelengkap, baik berupa
rekapitulasi nilai tes prestasi belajar siswa, rekapitulasi nilai angket informan,
dan data pelengkap lainnya ketika mengumpulkan data tentang profil

Madrasah M1 YAPPI Ringintumpang.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Yogyakarta:

Rineka Cipta, Ed. V., 2002, hlm. 206
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Teknik Analisis Data

“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh

responden terkumpul””

Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan varcabel dari seluruh responden,
menyajikan data dari vareabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan’masalah , dam melakukan perhitungan
untuk mengui hipotesis yang'telah dilakokadn.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untukmengetahui apakah data dari
masing-masing sampel terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan tethadap“data‘\pdla asuh-etang=tua dan prestasiybelajar siswa.
Uji normalitas dapat dihifung menggunakan/program SPSS dengan uji
Kolmogorov-Smimngy dengan~menggunakam=rumus, (Sugiyono, 2009 :

156) sebagai berikut :

D,=max |F, — F,|

Keterangan :
D, = deviasi 67omputer tertinggi
F, = frekuensi harapan

F, = frekuensi observasi

& Sugiono, Ibid,him.142



68

D, dalam program komputer SPSS  hasil outputnya
berlambangkan Kolmogorov-Smirnov 7, jadi besar D, dengan
Kolmogorov-Smirnov Z adalah sama. Hasil D, dan Ke/mogorov-Smirnov
Z dalam perhitungan dibandingkan dengan Zupel, Zhiung < Ziabel atau
dengan program komputer diperoleh nilai signifikansi ~ (L05. Mctode
pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu jika signifikansi
(Asymp. Sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika signifikansi

(Asymp. Sig) < 0,05 maka|data tadak berdistribusi normal.

b.  Uji Hipotesis

Analisa korelasi sederhana dimaksudkan untuk mengetahui kuatnya
hubungan antara vareabel X dengan<vareabel Y . Koefisien korelasi
sederhana diberi notasi R sedangkan/koevisien determinasinya diberi
R’ untuk pengujian koefisien-korelasirdan determinasi mengunakan
program SPSS for windows.

Untuk menginterprestasikan derajad hubungan antara koevisien
vareabel X dengan vareabel Y digunakan interpretasi harga R sebagai
berikut :

Tabel 1.1Tingkat hubungan Koefisien Korelasi

Interval Koevisien Tingkat Hubungan

Sangat Rendah
Antara 0,000 - 0,199

Rendah
Antara 0,200 — 0,399
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Sedang
Antara 0,400 - 0,599

Kuat
Antara 0,600 — 0,799

Sangat kuat
Antara 0,800 - 1,000
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

Kegiatan pembelajaran (di<sekalalD) imerupakan interaksi atau
hubungan timbal-balik antara | guru dengan siswa atau antara siswa dengan
siswa dalam proses belajar ~“mengajar. "Palam proses belajar mengajar
sangat dibutuhkan adanya lisan dan pendengaran dan juga didukung oleh
faktor yang lain, /seperti ‘adanya=faktor “keténangan,\, Kényamanan atau

kesejukkan udara dan sebagainya.

Olch karena itty suatu ( sekolak dibutuhkan gdempat yang tenang,
aman, nyaman, sejuk, terhindar dari suara-suara kebisingan kendaraan
bermotor, kereta api, tempat penggergajian kayu, pabrik-pabrik dan
sebagainya. Dan juga terhindar dari polusi udara atau bau busuk dari limbah
pabrik, serta tempat-tempat keramaian lainya, seperti pasar, terminal, stasiun
kereta api dan lain sebagainya yang dapat mengganggu pendengaran dan
kenyamanan. Selain tersebut diatas rasanya juga kurang tepat bila suatu
sekolah ditempatkan dekat pada suatu tempat yang dianggap menakutkan
bagi anak, seperti berdampingan dengan kuburan dan juga tempat-tempat

yang dianggap rawan kecelakaan seperti sungai dan dekat rel kereta.

70
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Adapun Ictak MI YAPPI Ringintumpang Patuk Kabupaten Gunungkidul
sudah sangat tepat karena terhindar dan segala apa yang penulis sebutkan di atas.
MI YAPPI Ringintumpang Patuk Gunungkidul berada £ 20 Km darn kota
Wonosarl, sedangkan situasi dan kondisi lingkungan sangat mendukung. MI
YAPPI Ringintumpang Patuk Gunungkidul terletak di Pedukuhan Brambang
Kelurahan Semoyo Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul, Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Batas wilayah’ MI YAPPI Ringintumpang Patuk Kabupaten
Gunungkidul adalah sebelah utara bérbatasan dengan rumah Ibu Asmuni, sebelah
selatan berbatasan dengan rumah Bapak Zaini, sebglah timur berbatasan dengan

rumah Bapak Slamet, dan sebelah barat-berbatasan-dengan jalan desa.”
a. Sejarah dan Perkembangannya

Pada awal berdirinya,.MI YAPPI Ringintumpang adalah sebuah
Madrasah Diniyah yang proses belajar mengajamya dilakukan sore hari.
Siswanya berasal dari” peduktihat™Brambafig: Kareda perkembangan yang
sangat pesat, maka pada tahun 1970 sesuai dengan Keputusan Menteri

Agama No. 153 Madrasah Diniyah tersebut yang semula swasta dinegerikan.

MI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul Kabupaten Gunungkidul
berdiri atas prakarsa Bapak Asmuni dan Bapak Hartono beserta tokoh
masyarakat. Karena waktu itu di Pedukuhan Brambang belum ada SD

maupun Madrasah Ibtidaiyah.”

™ Hasil Observasi di lingkungan MI Y APPI Ringintumpang, pada tanggal 28 Mei 2014
7 Wawancara dengan Bapak Zaini, pensiunan guru M1 Y APPI Ringintumpang pada
tanggal 11 Desember 2014



72

MI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul adalah lembaga pendidikan
formal tingkat dasar yang menurut keputusan Menteri Agama RI No 207
tahun 2014 mempunyai kurikulum pendidikan dasar bercirikan agama Islam.
Mengacu pada keputusan Menteri Agama tersebut MI Y APPI Ringintumpang
mempunyai kurikulum ganda plus yaitu pelajaran umum sama dengan SD
dan di tambah dengan pelajaran agama yang bobotnya lebih banyak daripada
sekolah dasar.sehingga diharapkdn dengan kurikulum plus tersebut anak akan
mempunyai ilmu pengetahuan dén teknologi yang sama dengan yang lain dan

mempunyai keilmuan dan ketakwaan yang lebih, |
b. Visi, Misi, dan Tujuan M. ¥APPIRingintumpang

Sebagaly sebuahy v institusi p=pendidikany~ maka= MI  YAPPI
Ringintumpang selalu memaksimalkan segala aktifitasnya dalam rangka
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan bagi para siswanya. Sehubungan
dengan upaya tersebut, maka"MI“Y APPI' Ringinttnipang “selalu menetapkan
visi dan misinya, sehingga apa yang menjadi tujuan akhir dalam pelaksanaan

pembelajaran dapat terwujud dengan baik.

Visi MI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul
I) Adapun visi MI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul adalah :
“unggul dalam prestasi, terampi,l dan berakhlak mulia.”
2) Indikator

a) Unggul dalam bidang akademik non akademik.

® Dokumen Profil MI Y APPI Ringintumpang, dikutip tanggal 8 Desember 2014
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b) Unggul dalam keterampilan, seni, kerajinan serta olah raga.
¢) Unggul serta dapat menjadi teladan dalam bidang keimanan dan
ketakwaan 77terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

d) Santun dalam pergauian, berbudaya, dan berakhlak mulia.

Misi Madrasah
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan intensif untuk
mencapai tingkat keturitasan dan daya serap yang tinggi.
2)Menumbuh kembangkar rasa|cinta seni) terampil sehingga mampu
berkarya, berkreasi dan berotalrraga.
3) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama
yang dianuty schingga fercipta sekolahwyang konduktif:
4) Membiasakan berperilaku santur"dan\menanamkan budaya disiplin,
jujur, bekerjajkeras dan bertanggung-jawab.
A. MI YAPPI Ringintumpang dalam tahun 2014/2015 mempunyai tujuan :

a. Mencapai nilai rata-rata Ujian Sekolah dari 22,25 menjadi 25.00
(dari 3 mata pelajaran yang soalnya dibuat oleh Pemerintah
Daerah/Propinst).

b. Siswa melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan
keyakinannya, bagi yang beragama I[slam dapat mengerjakan sholat
tepat waktu dengan bacaan dan gerakan yang benar dan membaca

Al-Quran surat-surat pendek.

77
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c. Siswa sehat jasmani.

d. Meningkatkan prestasi olah raga (sepakbola, bulutangkis, dan
catur), sehingga menjadi juara minimal tingkat kecamatan.

e. Mengembangkan kegiatan dan mengikuti kegiatan lomba
keagamaan khususnya, untuk CCA dan Sent Baca Al quran.

f. Berprestasi dalam lomba akademik/olympiade MIPA vyang
diselenggarakan tingkat gugus, kecarnatan, kabupaten.

g. Mengoptimalkan potefisi keterampilabmenganyam dan seni tari.

h. Mengembangkan sikap berbasis pendidikan budaya dan karakter
bangsa dengan membiasakan berperitaku santun dan menanamkan

budaya disiplin, jujur, bekerja keras dan bertanggung jawab.

¢. Struktur Organisasi

Adanya struktursorganisasi)atau lembagaysangat diperlukan sekali.
Dengan adanya struktur organisasi, akan mempermudah dalam mengatur
jalannya suatu roda organisasi, sehingga program yang di susun dapat
terealisasi dan terkordinasi secara baik dan rapi, agar lembaga tersebut dapat

mencapai tujuan yang dicita-citakan.”®

Untuk jelasnya, mengenai struktur organisasi MI YAPPI

Ringintumpang Gunungkidul dapat di lihat sebagai berikut :

’® Buku Induk MI YAPPI Ringintumpang Tahun 2014/2015, Di kutip Tanggal 28 Mei
2014,
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PENGAWAS TK/SD KEMENAG
GUNUNGKIDUL

KEPALA Madrasah KOMITE

GURU GURU GURUY ‘ GURU

4

PESERTA DIDIK

Struktur Organisasi MI YAPPI Ringintumpang’®

Suatu organisasi atay suatu, lembagadtidak lépas dath peran serta
orang lain. Dengan keterlibatan semud \fihak /untuk memberikan solusi
kearah masa depan| yang~baik™\merdpakanC_ pérnyataan atau janji

semua keluarga MI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul.

Suatu organisasi dikatakan berhasil apabila semua unsur yang
diserahi tugas dan tanggungjawab akan melaksanakan dengan baik tanpa
adanya tekanan dari berbagai fihak, termasuk didalamnya kepala sekolah.
Guru atau karyawan secara organisatif mempunyai tanggungjawab terhadap
pimpinan, akan tetapi sccara kedinasan, mempunyai tanggung jawab terhadap

atasan.

” Monografi M1 YAPPI Ringintumpang Tahun 2014/2015, Di kutip Tanggal 13
Desember 2014.
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d. Keadaan Guru Karyawan dan Siswa

I.  Keadaan Guru dan Karyawan

MI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul memiliki 10 guru dan 1
orang pegawai Tata Usaha. Dalam proses kegiatan belajar mengajar
terscbut dapat  berjalan dengan baik, sebab para guru di Ml YAPPI
Ringintumpang Gunungkidul betul-betul telah memahami bahwa mengajar
itu adalah tugas utama, dalan?hal ini mengusahakan agar anak didik dapat
belajar bagi kepentingan diri|dan hingkunganiiya menuju ke arah yang lebih
baik. Jika di lihat dart segi pendidikan, dari guru di MI YAPPI
Ringintumpang Gunungkidul-memitiki kualifikasi akademik S1 dan telah
lulus sertifikasi guru. Tentang kualitas akademik sudah tidak diragukan lagi,
sebab telah sesuai derigan biddngnya ™

Secara jelas keadaand Gura, MI/ YAPPI Ringintumpang
Gunungkidul dapat dilihat.dari table berikutsinis

Tabel II Keadaan Kelala, Guru, dan Tenaga Pendidikan MI YAPPI
Ringintumpang Gunungkidul Tahun 2014/2015%

Tingkat Pendidikan
Nama Guru SLTA D2 D3 S1 S2 KET
Anifah,S.Pd.I - - - v - PNS
Murniati,S.Pd.SD - - - v - PNS
Yusholichatul - - - v - PNS

Janah,S.Ag

¥ Buku Induk MI YAPPI Ringintumpang Tahun 2014/2015, di kutip pada tanggal 13
Desember 2014

8l

Data dinding MI Y APPI Ringintumpang , dikutip tanggal 13 Deember 2014
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4 Nanik Safitri,S.Pd.I - - - v - PNS
5 Istiana Hartat1,S.Pd.] - - - v - PNS
6  Zaidan Asyari,S.Pd.I - - - v - GTT
7 Thibyani Mubarok,S.Pd.1 - - - v - GTT
8  Wahyu Nurlaila,S.Pd.1 - - - v - GTT
9  Antin Wulandari,S.Pd.] - - - v - GTT
10 Ma'ruf Irmansah,S.Pd.] - - - v GTT
11 Sulami v - . - - GTT

Guru sebagai bagian dari| anajenien sckolah, akan terlibat langsung
dalam kegiatan manajerial tahunan-sekolah;| yang)terdiri dari siklus kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Rincian kegiatan tersebut antara lain
penerimaan siswa bdru, penyusunan kurikulum dan perangkat lainnya,
pelaksanaan pembelajaran termasuk=tes=/=ularngan, dan'kegiatan lain. Tugas tiap
guru dalam siklus tahunan térsebut secara SpeSifik.ditentikan oleh manajemen

sekolah tempat guru bekerja.

Adapun rincian tugas guru dalam proses belajar mengajar adalah

sebagai berikut:

a. Merencanakan Pembelajaran
Guru wajib membuat Satuan Kegiatan Harian (SKH) pada awal tahun atau
awal semester, sesuai dengan rencana kerja sekolah. Kegiatan penyusunan SKH
ini diperkirakan berlangsung selama 2 (dua) minggu atau 12 hari kerja.Kegiatan

ini dapat diperhitungkan sebagai kegiatan tatap muka.
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b. Melaksanakan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan dimana terjadi interaksi edukatif
antara peserta didik dengan guru, kegiatan ini adalah kegiatan tatap muka yang
sebenarnya. Guru melaksanakan tatap muka atau pembelajaran dengan tahapan

kcgiatan berikut:

1. Kegiatan awal tatap muka

a. Kegiatan awal tatap mika, antara lain mencakup kegiatan
pengecekan dan |dtau\penyiapan Afisik kelas, bahan pelajaran,
modul, media, danperangkat administrasi.

b. Kegiatan awal tatap-mtika dilakukan sebelum jadwal pelajaran
yang ditentukan, bisa sesaat sebelum jadwal waktu atau
beberapa waktu® sebelumnya terganting masalah yang periu
disiapkan.

c. Kegiatan awal tatap mukasdiperhitomgan/setara dengan 1 jam

pelajaran.

2. Kegiatan tatap muka
a. Dalam kegiatan tatap muka terjadi interaksi edukatif antara
peserta didik dengan guru dapat dilakukan secara face to face atau
menggunakan media lain seperti video, modul mandiri, kegiatan

observasi / ekplorasi.
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b. Kegiatan tatap muka atau pelaksanaan pembelajaran yang
dimaksud dapat dilaksanakan antara lain di ruang teori/kelas,
laboratorium, studio, bengkel atau di luar ruangan.

c. Waktu pelaksanaan atau beban kegiatan pelaksanaan
pembelajaran atau tatap muka sesual dengan durasi waktu yang
tercantum dalam struktur kurikulum sekolah.

3. Membuat resume proses tatap muka

a. Resume merupakanvcatatan 'yang berkaitan dengan pelaksanaan
tatap muka yang [telah dilaksanakan. Catatan tersebut dapat
merupakan refleksi, ranghkuan; dan-rencana tindak lanjut.

b. Penyusunan resume dapat dilaksanakan di ruang guru atau ruang
lain yang|disediakan/di-sekolah’ danydilaksanakan setelah kegiatan
tatap muka.

c. Kegiatan resume proses-tatap mauka diperhitungan setara dengan
1jam pelajaran.

4. Menilai Hasil Pembelajaran
Menilai hasil pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga
menjadi informasi yang bermakna untuk menilai peserta didik maupun dalam
pengambilan keputusan lainnya. Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan

menggunakan tes dan non tes. Penilaian non tes dapat di bagi menjadi
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pengamatan dan pengukuran sikap serta penilaian hasil karya dalam bentuk tugas,

proyek tisik, atau produk jasa.

5. Pentlaian dengan tes.
a.Tes dilakukan sccara tertulis atau lisan, dalam bentuk ujtan akhir

semester, tengah semester atau ulangan harian, dilaksanakan sesuai

kalender akademik atau jadwal vang telah ditentukan.

b. Tes tertulis dan lisan ghlakuk@mdi dalam kelas.

c. Penilaian hasil test,| dilakukan diluar jadwal pelaksanaan test, di
lakukan di ruang guizatau ruang lain.

d. Penilaian test tidak dihitufig_sebagai‘kegiatan tatap muka karena
waktu pelaksanaan tes dan penilaiannya menggunakan waktu tatap

muka.

6. Penilaian non tes berupa peéngamatan dan pengukuran sikap.

a.  Pengamatan dan pengukuran sikap dilaksanakan oleh semua
guru sebagai bagian tidak terpisahkan dan proses pendidikan,
untuk melihat hasil pendidikan yang tidak dapat diukur lewat
test tertulis atau lisan.

b. Pengamatan dan pengukuran sikap dapat dilakukan di dalam
kelas menyatu dalam proses tatapmuka pada jadwal yang

ditentukan, dan atau di luar kelas.
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¢.  Pengamatan dan pengukuran sikap, dilaksanakan diluar
jadwal pembelajaran atau tatap muka yang resmi, dikategorikan

scbagai kegiatan tatap muka.

7. Penilaian non tes berupa penilaian hasil Karya.

a. Hasil karya siswatdalam bentuk tuigas, proyek dan atau produk
portofolio, atau bentuk lain dilakukan di ruang guru atau ruang
lain dengan jadwal-tersendiri,

b. Penilaian ada kalanya harus menghadirkan peserta didik agar
tidak terjadi| kesalahamnr pemiahanan dari/guru“mengingat cara
penyampaian inférthdsi dari/Siswa yang belum sempurna.

c. Penilaianyhasilkarya-ini, dapat-dikategorikan sebagai kegiatan
tatap muka, dengan beban yang berbeda antara satu mata
pelajaran dengan yang lain. Tidak tertutup kemungkinan ada

mata pelajaran yang nilai beban non tesnya sama dengan nol

8. Membimbing dan melatih Peserta didik
Membimbing dan melatih peserta didik dibedakan menjadi tiga yaitu
membimbing atau melatih peserta didik dalam pembelajaran,

intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

a. Bimbingan dan latihan pada kegiatan pembelajaran
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Bimbingan dan latihan pada kegiatan pembelajaran adalah
bimbingan dan latihan yang dilakukan menyatu dengan proses

pembelajaran atau tatap muka di kelas.

b. Bimbingan dan latihan pada kegiatan Intrakurikuler

a)

b)

d)

Bimbingan kegiatan intrakurikuler terdirnn dart remedial dan
pengayaan pada mata pelajaran yang diampu guru.

Kegiatan remedial”merupakan kegiatan bimbingan dan latihan
kepada peserta didik yang belun{menguasai kompetensi yang
harus dicapai.

Kegiatan pengayaan-metupakankegiatan bimbingan dan latihan
kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi.

d.) Pelaksanaambimbingan-dan*fatihan infrakurikuler dilakukan
dalam kelas paddyyadwal khusus), digesuaikan kebutuhan, tidak

harus dilaksanakan dengan jadwal tetap,setiap minggu.

¢) Beban kerja intrakurikuler sudah masuk dalam beban kena

tatap muka.

c. Bimbingan dan latihan dalam kegiatan ekstrakurikuler.

a)
b)

<)

d)

Ekstrakurikuler bersifat pilihan dan wajib diikuti peserta didik.
Dapat disetarakan dengan mata pelajaran wajib lainnya.
Pelaksanaan ekstrakurikuler dilakukan dalam kelas dan atau
ruang / tempat lain sesuai jadwal mingguan yang telah
ditentukan dan biasanya dilakukan pada sore hari.

Jenis kegiatan ekstrakurikuler antara lain adalah.
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Olimpiade / Lomba Kompetensi Siswa
Olahraga
Kesenian
Kerohanian

¢) hewatan ekstrakurikuler dapat discbut scbagai kegiatan tatap

muka.
f) Melaksanakan Tugas Tambahan
Tugas-tugas tambahan guru|dapatdikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori

yaitu tugas struktural, dan tugas khusus.

a. Tugas tambahan struktural
a) Tugas tambahan struktural sesuai dengan Kketentuan tentang
struktUf organisasi sekolah.

b) Jenis tugas tambahanssruktural™dan wa)ib tatap muka guru.

b. Tugas tambahan khusus
a) Tugas tambahan khusus hanya berlaku pada jenis sekolah tertentu,
untuk menangani masalah khusus yang belum diatur dalam peraturan
yang mengatur organisasi sekolah.
b) Jenis tugas tambahan khusus dan ekuivalensi beban tatap muka.

8. Keadaan Murid

Sesuai dengan pertumbuhan sekolah tersebut maka peningkatan jumlah
siswa di MI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul juga mengalami peningkatan

yang pesat, siswanya semakin lama semakin banyak. Secara jelas keadaan
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peserta didik pada MI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul dapat di lihat pada

daftar berikut :%*

7]
0
>
e

UNIVERSITA S \
VISINOAN J

-

§

w

EDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

3

82 Buku Induk MI YAPPI Ringintumpang Tahun 2014/2015, di kutip tanggal 28 Mei
2014.
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Tabel Jumlah Siswa MI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

I 4 4 8

I 1 5 9

NI 1 1

v L3 3 6

N T s s ]
Vi , 5 8 13

JUMLAH 18 26 48

4. Fasilitas Madrasah

Sarana pembelajaran| sekalah, merupakan salah satu pendorong
utama guna tercapainya suatu—keberhasilan dalam melaksanakan proses
belajar mengajar di sekolah walaupun..bukan faktor penentu keberhasilan,
karena masih banyak faktor-faktor yang menjadi pendukung suatu
keberhasilan, akan/ tetapi kehadirannya, cukuplah diperhiftngkan. Oleh
sebab itu dan fihak sekolah “wajib mengusahakan keberadaannya, yakni
dengan jalan tertib dan_| teratur~sesuai dengan~ fungsi dan tujuan dan
alat-alat tersebut serta memeliharanya dengan cara sebaik mungkin,

Dengan demikian jelaslah jika alat pelajaran dan perabot sekolah
dapat digunakan sesuai dengan fungsi masing-masing, maka bukan
mustahil kalau sekolah tersebut akan berkembang dengan baik.

Untuk tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan, maka hal
yang sangat penting yakni masalah sarana dan fasilitas. Sarana danfasilitas
merupakan salah satu faktor yang sangat penting, begitu pula dengan MI
YAPPI Ringintumpang Gunungkidul yang merupakan satu tempat untuk

belajar, adalah salah satu modal daripada sarana yang dimaksud.
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Sebagai lembaga pendidikan, sudah barang tentu sarana dan
prasarana yang diperlukan di lembaga ini tersedia. Ml YAPPI Ringintumpang
Gunungkidul memiliki sarana dan prasarana tersebut, berupa tanah dan
bangunan yang meliputi :

Tabel Tanah dan BangunanMI YAPPI Ringintumpang Gunungkidul™

No. | Uraian Luas/Unit | Ukuran | Kondisi | Kebutuhan
1 Tanah 17749 0 0 0
2 Ruang kantor TU | 64 m; Baik 0
3 Ruang Kepala Madrasah | | 42 Baik 0
4 Ruang Guru ] 64m)| |Baik |0
5 Ruang Kelas 6 384m7 |Baik |0
6 Ruang Perpustakaan 1 0 0 120m*
7 Ruang Laboratorium 0 0 0 64 m’
8 Ruang Aula 0 0 0 120 m*
9 Ruang Keterampilan 0 0 0 120 m*
10 | Ruang BP 1 2lm* | Baik |0
11 Ruang UKS 1 2lm Baik 0
12 Kamar Mandi™N.C 2 Om’ Baik 0
13 Ruang Dinas 0 0 0 64 m*
14 | Musholla 1 24 m’ /\ | Baik 0
Jumlah Luas bangunan 546 m’
Sisa Tanah 1749 498 "
Tabel Meubelair®
KONDISI

No | URAIAN UNIT BAIK RUSAK

1 Meja murid 69 57 12

2 Kursi murid 90 50 40

3 Papan tulis 8 6 2

4 Lemari kelas | 6 4 2

5 Meja guru 8 4 4

6 Kursi guru 19 17 2

7 Lemari guru 3 1 2

8 Meja kerja 3 2 1

8 Dokumentasi MIYAPPI Ringintumpang, dikutip tanggal 22 Mei 2014
¥ Dokumentasi MI YAPPI Ringintumpang, dikutip tanggal 13 Desember2014



9 Kurst kerja 3 3 0
10 Locker 0 0 0
11 Lemari buku | 4 4 0
12 Rak buku 3 1 2
JUMLAH 216 149 67
Tabel Alat Olahraga®™

NO URAIAN UNIT

1 Bola voli 3

2 Bola basket 1

3 Bola sepak 3

4 Alat badminton 4

5 Tenis meja 4

6 Kasti 6

7 Sepak takraw 1

8 Bola kecil 6

Tabel Perlengkapan-Administrasi TUS

Z
o

URAIJAN

WNIT

Ketik manwal

1

Kiomputer

Printer

Audio visual

Filling cabinet

Telepon

LCD

QI[N | fdfba]|—

Laptop

WIOIC|O IO~

% Dokumentasi MI Y APPI Ringintumpang, dikutip tanggal 13 Desember 2014

¥ 1bid
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Tabel Fasilitas Keterampilan®’

KONDISI
NO | URAIAN UNIT BAIK RUSAK
I Perlengxman tata boga | 1 0
2 Parlencrupan sulam 2 I 1
' 3 | Perlencl pan pertanian | l 0
I 4 Perly napan kesenian R N !
[ 5 Perlengkapan clektronika ! 0 I
Tabel Petlengkapan UKS™
KONDISI
NO | URAIAN UNIT BAIK RUSAK
1 Tempat tidur 1 N
2 Timbangan 2 \ N
|3 Pengukuran tinggi 2 N
4 Lemari obat 2 3

Adapun perlengkapan ekstra‘kurikulerterdin, dari beberapa-alat, yaitu 89

A. Perlengkapan drumband, méliputi :

Trio drumband . A=buah
Tenor : 6 buah
Drum : 5 buah
Senar melodi : 10 buah
Bas drum : 3 buah
Tongkat majoret : 2 buah
Stik drum : 45 buah
Belera : 6 buah

¥ Dokumentasi MI YAPPI Ringintumpang, dikutip tanggal 13 Desember 2014

8B ibid

¥Dokumentasi MI Yappi Ringintumpang, dikutip tanggal 13 Deember 2014



B. Pramuka meliputi :
Buku panduan
Kompas
Bendera semaphore
Tenda

Peluit

: 2 buah

: 1 buah

: 2 buah

: 0 buah

: 2 buah

C. Perlengkapan TPA meliputi :

Buku Igro’
Al-Qur’an

Juz "Amma

: 72 buah

> 10 buah

~-8-bhiah

89

Adapun jumlah buku dan koleksi perpustakaan yang dapat dijadikan

sarana untuk menambah pengetahuan siswa-meliputi |

Tabel Koleksi-Buku Perpustakaam90

Buku | Buku Allat peraga
No | Mata Pelajaran Ref. | Ref. Bk . .
. perpustakaan | Visual | Praktik | Media
guru | siswa
1 PAI
a. Al-Qur’an hadits | 2 1 174 - - 6
b. Akidah akhlak 2 1 174 - - -
¢. Fikih 2 1 174 6 6 -
d. SKI 2 1 174 - - -
2 | PKn 2 1 174 12 - 6
3 | Bahasa Indonesia 2 1 174 - - -
4 | Bahasa Arab 2 1 174 - - -
5 Matematika 2 1 174 - 6 -
6 | IPA 2 1 174 6 6
7 [PS 2 | 174 18 2 -
8§ | SBK 2 1 2 - 2 -
9 | Penjaskes 2 1 2 - 6 -
10 | Mulok 2 1 174 - 4 -

**Dokumentasi MI YAPPI Ringintumpang, dikutip tanggal 13 Desember 2014
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Dengan sarana dan prasarana yang dimiliki tersebut, diharapkan
para siswa dapat memanfaatkan secara maksimal, sehingga apa yang
menjadi tujuan dari kegiatan belajar mengajar dapat tercapai secara

maksimal.

4. Data Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dalam pefelitian ini ada dua, yaitu data budaya
sekolah dan disiplin siswa. UjiCprasyarat hipotesis terdiri dari uji normalitas
dan up homogenitas. Uji hipatesis dalam penelitian ini adalah uji linieritas.
Sampel penelitian ditentukan dengan téknik
Penelitt menggunakan angket dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada$iswa‘sekaligus-dengan'jawabannya dengam'tujuan peneliti
mendapatkan data pola asuh orang/tua.siswa MRRingintumpang. Skor angket
pola asuh orang tuadianali§is ) dengan=—nilai, | prestasi belajar siswa
menggunakan uji linieritas, sehingga peneliti dapat mengetahui pengaruh pola
asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa. Data skor pola asuh orang tua
dan nilai prestasi belajar siswa secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 9.
1. Pola Asuh Orang Tua
Data variabel pola asuh orang tua dikumpulkan dengan
menggunakan teknik angket yang diberikan kepada 48 siswa MI
Ringintumpang. Hasil skor angket pola asuh orang tua secara lebih
lengkap dapat dilihat pada lampiran. Hasil analisis dengan SPSS

diperoleh hasil sebagai benkut: (1) skor tertinggi 84, (2) skor terendah
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03, (3) range sebesar 19, (4} mean sebesar 75,25, (5) standar deviasi
scbesar 4,422. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Instrumen yang dipakai untuk mengukur pola asuh orang tua
otoriter  terdiri dari 30 pertanyaan, yang masing-masing item
mempunyar  empat  alternatit’ jawaban  dengan  rentang  skor  1-4.
Berdasarkan data skor pola asuh orang tua, maka dapat ditentukan
interval skor masing-masing kelas atau jenjang yang menggambarkan
pola asuh orang tua yang tésdim dari émpat tingkatan vaitu kurang,

cukup, baik dan sangat baik. Lebar interval diperoleh dengan rumus:

range

““jumtah interval

—r 4,75
= e @
Lebar interval dibulatkdn iienjadi/S. Dari/perhitungan di atas, dapat

diperoleh kualifikasi,dan.]ebar interyal-sebagai berikut:

Tabel. Distribusi Frekuensi Skor Pola Asuh Orang Tua

No. Interval F % Keterangan
1. 65-69 4 8,33 Kurang

2. 70-74 20 41,67 Cukup

3. 7579 15 31,25 Baik

4. 80-84 9 18,75 Sangat Baik
Jumlah 48 100

Berdasarkan nilai rata-rata (mean) yaitu 75,25 maka pola asuh

orang tua berada pada kategori baik, karena berada pada interval 75-79.
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Kecenderungan pola asuh orang tua dapat divisualisasikan dalam

bentuk histogram, sebagaimana gambar di bawah int:

| 25 j

20

10

65-69 70-74 75179 80-84
o ~~..Polg @suh orang.tua e

Gambar 2. Grafik"HistogramrPola Asuh Orang Tua

2. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar siswa (variabel Y), diukur menggunakan nilai
ujian akhir semester gasal tahun ajaran 2014/2015. Data selengkapnya
dapat dilihat di lampiran. Hasil analisis dengan SPSS diperoleh hasil
sebagai berikut: (1) skor tertinggi 90, (2) skor terendah 74, (3) range
sebesar 16, (4) mean sebesar 81,33, (5) standar deviasi sebesar 4,987.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan data skor pola asuh orang tua, maka dapat dican
interval untuk menentukan kualifikasi dar variabel tersebut yang
terdiri dari tiga tingkatan yattu cukup, baik, dan istimewa. Lebar

interval diperoleh dengan rumus:
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range

I =
jumlah interval

Lebar mterval dibulatkan ke atas menjadi 6. Dari perhitungan di atas,
dapat diperoleh kualifikasi dan tebar interval scbagai berikut:

Tabel. Distribusi Frekuensi Nilai Raport Semester Gasal

No. Interval f % Keterangan
1. 74-79 20 45,67 Cukup

2. 80-85 19 3958 Baik

3. 86-91 9 18775 [stimewa
Jumlah 48 106

Berdasarkan nilai rata-rata (mean) yaitu 81,33 maka prestasi
belajar siswa MI Ringintumpang berada pada kategori baik, karena
berada pada interval"80¢85=Kecenderomgan pola asuh orang tua dapat
divisualisasikan dalam bentuk histogram, sebagaimana gambar di

bawah ini:
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74-79 8085

86-91

Gambar 2. Grafik Histogram Prestasi Belajar Siswa

2) Ujt Linieritas

94

Uji | limieritas dni=dimaksudkan ~ untuk '\ mengetahui linier

tidaknya hubungan m@Sing-masing varigbel penelitian. Hasil uji

linieritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. Uji Linieritas Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
s df | Square | F | Sig.
prestasi Between (Combined) 696.933| 16 | 43.558 |2.862| .006
belajar * pola Groups . .
asuh Linearity 214511 1 |214.511 14'03 001
Deviation from 1,0 422| 15 | 32.161 |2.113] .038
Linearity
Within Groups 471.733| 31 | 15.217
Total 1 16_5/3.66 47
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Berdasarkan tabel, hasil perhitungan dengan SPSS tersebut,
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi linierity 0,001 mengacu pada
kriteria pengujian yang menyatakan bahwa nilai signifikansi semua
variabel kurang dar ¢ = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa garis
regresi tersebut berbentuk linier sehingga dapat digunakan untuk
memprediksi besarnya yariabel-prestasi_belajar siswa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa antara variabel prestasi belajar siswa dan pola
asuh orang tua terdapat hubungan linier

Nilai koefisien determinasi berdasarkan hasil analisis SPSS,

dapat dilihat pada tabel

Model, Summary”®

R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Sqguare. [the\Estimate

1 .428° 184 .166 4.554
a. Predictors: (Constant), pola asuh

b. Dependent Variable: prestasi belajar

Tabel tersebut menampilkan nilai R yang merupakan simbol
dari nilai koefisien korelasi. Nilai korelasi pada tabel tersebut adalah
0,428. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua
variabel penelitian ini ada di kategori sedang. Selain itu, tabel di atas
menunjukkan output hubungan antara variabel pola asuh orang tua

dan variabel prestasi belajar diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar
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0,184 atau sama dengan 18,4 %. (Rumus untuk menghitung
Koetisiensi Determinasi ialah r* x 100 %). Angka tersebut mempunyai
arti bahwa hubungan antara pola asuh orang tua dengan prestasi
belajar siswa menunjukkan hubungan yang substansial yaitu 18,4%,
sedangkan  sisanya 81.6% harus dijelaskan  olch  faktor-taktor
penyebab lainnya yang berasal dari luar regresi.

Faktor lain yarl§ mempengaruhi| prestasi belajar berjumlah
81.6 % ada 2 yaitu :

Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor/(yarng berasalidari dalam din siswa. Faktor

ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu :

1. Faktor Intelegensi
Intelegensi dalam arti sempit adalah kemampuan utuk mencapai
prestasi sekolah“yng”didalamnya“berfikir perasaan. Intelegensi ini
memegang peranan yang sangat penting bagi prestasi belajar siswa.
Karena tingginya peranan intelegensi dalam mencapai prestasi
belajar maka guru harus memberikan perhatian yang sangat besar
terhadap bidang studi yang banyak membutuhkan berfikir
rasiologi.

2. Faktor Minat
Minat adalah kecenderungan yang mantap dalam subyek untuk
merasa tertarik pada bidang tertentu. Siswa yang kurang minat

belajar tertentu akan menghambat dalam belajar.
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3. Faktor Keadaan fisik dan Psikis
Keadaan fisik menunjukkan pada tahap pertumbuhan, kesehatan
jasmant, kecadan alat-alat indera dan lain sebagainya. Keadaan
Psikis menunjuk pada keadaan stabilitas / labilitas mental siswa,
karena fisik dan psikis yang schat sangat berpengaruh positit’
terhadap kegiatan belajar mengajar dan sebaliknya.

Faktor Eksterml
Faktor eksternal adalah (faktor faktor| dari luar diri siswa yang
mempengaruhi prestasi belajar. Faklor eksternal dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu=
1) Faktor Guru
Guru | sebagai \ fenaga ==berpendidikan’ \ mvemiliki  tugas
menyelenggarakan (kégiatan sbelajar / mengajar, membimbing,
melatih, mengolah, _menelitig==dane mengembangkan serta
memberikan peralatan teknik karena itu setiap guru harus memiliki
wewenang dan kemampuan profesioanal, kepribadian, dan
kemasyarakatan.

Guru juga menunjukkan flexibilitas yang tinggi vaitu
pendekatan dedaktif dan gaya memimpin klas yang selalu
disesuaikan dengan keadaan, situasi klas yang diberi pelajaran
schingga dapat menunjang tingkat prestasi belajar siswa

semaksimal mungkin.



98

2) Faktor Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga utuh mempengaruhi kemajuan hasil kerja,
bahkan mungkin dapat dikatakan menjadi faktor yang sangat
penting karena sebagian besar waktu belajar dilaksanakan dirumah,
keluarga kurang mendukung situast belajar, seperti kericuhan
keluarga, kurang perhatian keluarga, kurang perhatian orang tua,
kurang perlengkapan belajar akan mémpengaruhi berhasil tidaknya
belajar.
Faktor Sumber-Sumber Belajar

Salah satu faktor yang—fitenunjang—keberhasilan dalam proses
belajar adalah tersediannya sumber belajar yang memadai. Sumber
belajar itu dapat berupamedia< alatbantu bglajar serta bahan baku
penunjang, alat banfu belajar merupakan semua alat bantu belajar
merupakan, semua=alat-yang dapat digunakan untuk membantu
siswa dalam melakukan perbuatan belajar. Maka pelajaran akan
lebih menarik, menjadi kongkrit, mudah dipahami, hemat waktu

dan tenaga serta hasil yang lebih baik.

Untuk mengetahui derajat kelinearan dan keberartian

persamaan regresi tersebut, maka perlu dilakukan uji F. Adapun

hasilnya dapat dilihat pada Tabetl

ANOVA®

Model Squares Df Square F | Sig.

Sum of Mean
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1 Segress'o 214511 1| 214511 10'33 10027
Residual 954.155| 46|  20.743
Total 1168.667| 47

a. Pre-ictors: (Constant), pola asuh

b. C . .endent Variable: prestasi
belajar

. Hasil analisis/variaiis Seperti yang ditunjukkan pada Tabel
10, diperoleh nilai Sig.-= 0,02 yangtberarti lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian model “persamaan regresi berdasarkan data
penelitian adalah signifikan aptinya medel regresi linier memenubhi
kriteria linieritas, dapat disimpuikan-bahwa bentuk hubungan antara
pola asuh orang tua (X) terhadap prestasi_belajar siswa (Y) adalah
berarti dan linear. Model persamaan regresi ini mengandung arti
bahwa apabila pola "astth Ofang tua ditingkatkan satu skor maka
kecenderungan [prestasi/belajar siswa.meningkat-sebesar 0,483 skor
pada konstanta 44,978. Model pengaruh pola asuh orang tua (X)
terhadap prestasi belajar siswa (Y) mempunyai persamaan regresi Y =

44,978 + 0,483X, yang diperoleh dari tabel.

Coefficients?®

Standardiz
ed

Unstandardized |Coefficient
Coefficients S

Std.
Model B Error Beta t Sig.
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1 (Constant} 44 978 11.324 3.972| .000
pola asuh 483 150 428] 3.216| .002

a. Dependent Variable: prestasi

belajar

4. Pembahasan

Hipotesis pada penelitian g yaitunHa; Ada pengaruh yang signifikan
antara pola asuh orang tua dengan prestasi bélajarsiswa MI Ringintumpang dan
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan, antara pola asuh orang tua dengan
prestasi belajar siswa MI Ringinfumpang.! Hasil s@nalisis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan/antdral pola asuh/ orang tua terhadap prestasi
belajar siswa MI Ringintumpang. Berdasarkan penghitungan_diperoleh nilai
signifikansi t untuk vanabel pola asuh orang tua adalah 0,002 dan nilai tersebut
lebih kecil daripada probabilitas 0,05%0,002/< 0,05)."Dengan demikian, pengujian
menunjukkan Ho ditolak [Ha diteruma, Oleh“Karena.ith, dapat disimpulkan dari
hasil tersebut yang memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa MI Ringintumpang.

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dart merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan
demikian bentuk pertama dann pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
Orang tua bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, pemelihara, dan sebagai
pendidik terhadap anak-anaknya. Setiap orang tua pasti menginginkan anak-

anaknya menjadi manusia yang pandai, cerdas dan berakhlakul karimah. Orang
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tua menjadi faktor terpenting dalam menanamkan dasar kepribadian, khususnya
dalam meningkatkan prestasi belajar anaknya.

Hal in1 yang mengungkapkan bahwa orang tua di dalam kehidupan
keluarga mempuny i posisi sebagai kepala keluarga atau pemimpin rumah tangga,
orang tua schaga pembentuk pribadi pertama dalam kehidupan anak. kepribadian
orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang
tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang
sedang tumbuh. Dengan demikian dfang tua tidak hanya cukup memberi makan,
minum dan pakaian saja kepada anak-anaknya tetapi harus berusaha agar anaknya
menjadi baik, pandai, bahagia dan berguna bagi*hidupnya dan masyarakat.

Orang tua dituntut harus dapat mengasuh, mendidik dan mengembangkan
semua potensi yang dimiliki anaknya=agar(sceara jasmdni, damy rohani dapat
berkembang secara optimal. Masifig-masingOrang tua tentu saja memiliki pola
asuh yang berbeda-beda tethadap-anaknya, Hal-ini sangat dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan orang tua, mata pencaharian hidup, keadaan sosial ekonomi,
adat istiadat dan sebagainya. Ada yang menerapkan dengan pola yang
kasar/kejam, kasar, dan tidak berperasaan. Namun, ada pula yang memakai pola
lemah lembut, dan kasih sayang. Ada pula yang memakai sistem militer, yang
apabila anaknya bersalah akan langsung diberi hukuman dan tindakan tegas (pola
otoriter).

Jenis pola asuh orang tua ada tiga yaitu, pola asuh demokratis, otoriter,
dan permisif. Dengan pola asuh demokratis anak akan menjadi orang yang mau

menerima kritik dari orang lain, mampu menghargai orang lain, mempunyai
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kepercayaan diri yang tinggi dan mampu bertanggung jawab terhadap kehidupan
sosialnya. Dalam pola asuh orang tua tidak selalu harus menggunakan pola asuh
secara demokratis, tetapt dapat juga menggunakan pola asuh otoriter dimana
mengasuh anak vang dilakukan orang tua dalam menentukan batasan-batasan
yang mutlak harus ditaati oleh anak. Pola otoriter hanya mengenal hukuman dan
pujian dalam berinteraksi dengan anak. Hukuman akan diberikan manakala anak
tidak melakukan sesuai dengan Keinginan orang“tua. Sedangkan pujian akan
diberikan manakala anak melaksanakan apa yang diinginkan oleh orang tuanya.
Sebaliknya pengasuhan anak juga dapat dilakukan dengan pola asuh
permisif, membiarkan atau memberi—k€bebasan—terhadap anak tanpa adanya
norma-norma yang harus diikuti oleh anak. Orang tua memiliki kehangatan dan
menerima apa adanyal “\Kchangatan, =eenderung | miemanjakan, dituruti
keinginannya. Pada kondisi tertent@.pengasuhdn anak,/orang tua bisa memadukan
pola asuh otoriter dengan permisif, dimana orang tva kadang-kadang bersikap
memaksa kepada anak atau sebaliknya membiarkan kebebasan kepada anak untuk
berbuat apa saja. Setiap jenis pola asuh mempunyai sisi positif dan negatif. Oleh
karena itu, orang tua diharapkan bisa memilih atau mengkombinasi pola asuh

mana yang lebih tepat untuk anak mereka.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta mengacu pada
perumusan masalah yang telah didtaikan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh|posifif pola_asuh orang tua terhadap prestasi
belajar siswa MI Ringintumpang>sebesar | 18,4%. Hal ini dapat dikatakan
pengaruhnya sedang, dimungkinkan-ada-fakKtor'pengaruh lain yang mempengaruhi

prestasi belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan temuan hasil.penelitian di.MI Ringintumpang maka penulis

menyarankan:

1. Untuk para orang tua, hendaklah menyadari bahwa keluarga
merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak. Lingkungan
keluarga sebagai dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan
pendidikan pada anak. Oleh karena itu, hendaklah orang tua
menerapkan pola asuh yang tepat untuk anak.

2. Untuk para guru, sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua
setelah keluarga. Oleh karena itu, hendaknya guru mendampingi

perkembangan siswa serta memperhatikan potensi siswa terutama
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siswa yang memiliki prestasi rendah dan yang mengalami kesulitan

dalam belajar.

3. Untuk para siswa, hendaknya belajar dengan giat dan tekun agar

memiliki prestasi belajar yang memuaskan.
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ANGKET UNTUK SISWA

Pola Asuh orangtua

1.

Saya berpendapat bahwa orangtualah yang selalu saya jadikan contoh.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Kurang setuju d. Tdak tahu
Saya berpendapat bahwa contoh yarg,baikbanyak saya peroleh di dalam diri
orang tua saya.

a. Setuju c. Jidak setuju

b. Kurang setuju d. /Tidak tahu
Saya berpendapat bahwa dalam kegiatatv belajar’/ orang tua selalu menanamkan
pengertian agar saya memahamijcara belajar pyang datks

a. Setuju c¢. Tidak setuju

b. Kurang setuju d. Tidak tahu
Saya berpendapat bahwa ‘dalami™Kegidtan™ belajar, ofang tua tidak pernah
memberikan dorongan agar belajar dengan rajin.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Kurang setuju d. Tidak tahu
Bila saya tidak tahu cara belajar yang baik dan benar , maka orang tua
menyuruh saya bertanya pada orang lain.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Kurang setuju d. Tidak tahu
Saya senang bila orang tua memberikan bimbingan belajar dengan penuh

kesabaran.
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a. Setuju ¢. Kurang setuju

b.  Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya tidak senang bila orang tua dalam memberikan bimbingan belajar dengan
penuh rasa marah.

a. Setuju ¢. Kirang setuju

b.  Tidak setuju d. |Sangat setuju
Saya lebih senang bila orang tua menyuruh belajar dap selalu menemani belajar
sampai selesat.

a. Setuju c. Kurang setuju

b.  Tidak setuju d\ Sangat setuju
Saya tidak senang orang tua selalu menemani sava belajar.

a. Setuyju ¢pKurang setuju

b.  Tidak setuju  d. Sangat setuju

10.  Meskipun dalam belajar, saya tidak diawasi oleh orang tua tetapi saya akan

11.

tetap belajar dengan rajin.

a. Setuju ¢. Kurang setuju

b.  Tidak setuju d. Sangat setuju
Saya berpendapat. bahwa orang tua memberikan bimbingan belajar sampai
saya benar-benar memahaminya.

a. Setuju ¢. Kurang setuju

b.  Tidak setuju d. Sangat setuju
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14.

15.

16.

17.

Saat waktu belajar tiba, orang tua selalu menciptakan suasana belajar yang
tenang , yaitu dengan tidak menghidupkan televisi dan radio serta suara-
suara lain yang dapat mengganggu konsentrasi belajar.
a. Setuju b. Kurang setuju
b. Tidak setuju c. Sangat setuju
Waktu belajar saya sangat ditentukan orang tua , jadi apabila saya tidak
belajar, maka orang tua akan mengingatkan saya.
a. Setuju ¢. Kdrang setnju
b.  Tidak setuju d. Sangat setuju
Orang tua saya selalu mananamkancara belajar-yang baik sejak saya kecil,
dan sampai sekarangpun masih tetap saya laksanakan.
a. Setuju O /Kurang-setuju
b.  Tidak setuju d. Sangat setdju
Orang tua tidak pernah pmenanamkan~cata belajargyang baik sehingga saat
saya tidak belajarpun orang tua tidak pemah menegur saya.
a. Setuju c. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Orang tua selalu mendorong saya agar rajin belajar supaya dapat meraih cita-
cita yang saya impikan.
a. Setuju c¢. Kurang setuju
b.  Tidak setuju d. Sangat setuju
Orang tua tidak pemah mendorong saya agar rajin belajar, karena orang tua

tidak mempunyai waktu untuk itu.

108



18.

19.

20.

21.

22.

a. Setuju ¢. Kurang setuju

b.  Tidak setuju d. Sangat setuju
Selain orang tua, dorongan belajar saya peroleh dari guru di sekolah ataupun
dan teman dekat saya.

a. Setuju c. Kurang setuju

b.  Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya merasa tidak pernah diberi KeSempaan untuk(inenjelaskan alasan ketika

saya melakukan hal-hal yang tidak-menyenangkan dari orang tua saya :

. Setuju ¢. Kurangsetuju

. Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya merasa bahwa setiap/usulan yang saya kemukakaf seldls, mendapat
tanggapan yang baik, yaitu orang tua selalu mtau mendengarkan dan berusaha
mendiskusikan permasalahan yang, ada-

Setuju c. Kurang setuju

. Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya selalu diberi kesempatan untuk menjelaskan alasan ketika saya

melakukan hal-hal yang tidak menyenangkan dari orang tua saya.

. Setuju c. Kurang setuju

. Tidak setuju d. Sangat setuju

Saat saya bertanya mengenai sesuatu hal yang berkaitan dengan kesulitan
belajar. maka orang tua tidak pernah membantu dan menghargai pertanyaan

saya.
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23.

24.

25.

. Setuju c. Kurang setuju

. Tidak setuju d. Sangat setuju

Orantgtua tidak menyetujui keinginan saya untuk belajar berkelompok ,

karena dianggap terlalu banyak bermain dan membuang-buang waktu.

. Setuju ¢. Kurang setuju

. Tidak setuju d. Sangat setuju

Orang tua saya sangat menyectujui keinginan saya untuk belajar
berkelompok, karena saya bisa bekérjasama atau saling membantu.

Setuju c. Kurang setuju

. Tidak setuju d. Sangat-setuju

Saya diberi kebebasan untuk belajar berkelompok, asalkan saya dapat

memanfaatkan waktu sebaik-baiknya:

. Setuju ¢. Kurang setyju

. Tidak setuju d.Sangat.setuju

Saya sangat merasakan orang tua sangat memperhatikan cara belajar saya.
Setuju ¢. Kurang setuju
Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya merasakan orang tua tidak memperhatikan cara belajar saya.

. Setuju ¢. Kurang setuju

. Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya merasakan orang tua kadang-kadang memperhatikan cara belajar saya.

Setuju ¢. Kurang setuju

. Tidak setuju d. Sangat setuju
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29. Orang tua lebih sering mengikuti kehendak saya dalam kegiatan belajar,
tetapi saya masih dalam pengawasannya.
a. Setuju c. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
30. Orang tua tidak pernah mengikuti kehendak saya dalam kegiatan belajar, dan

tidak pernah mengawasinya.
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a. Setuju C. ang setuju /Z
b. Tidak setuju d. S aé
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Angket Prestasi Belajar

6.

.

Saya selalu menyempatkan waktu untuk belajar sebelum sekolah, pada pukul 05/06
pagi agar lebih siap dalam menerima pelajaran disekolah.
a. Setuju c. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Saya belajar pada waktu malam hafi pada pukul 18€.00-20.00, untuk mengerjakan PR
dan bila tidak ada saya cukup membaca pélajaran
a. Setuju ¢. Kurang setuji
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Saya merasa belajar pada siang-‘hari-sepulang sekolah pukul 13.00, sangat
mengganggu istrahat siang.
a. Setuju c. Kurang setuju
b. Tidak setuju d.” ‘Sangat-sefdju
Saya harus belajar pada sore'hari walaupun acatatelcVisi lebih menarik perhatian saya.
a. Setuju c. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Saya belajar bila ada tugas atau PR dari guru saja.
a. Setuju ¢. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Karena saya sudah belajar dengan tekun maka nilai pelajaran saya harus baik.
a. Setuju ¢. Kurang setuju

b. Tidak setuju d. Sangat setuju
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10.

11.

12.

Saya tidak senang ketika saya sudah belajar berpayah-payah tetapi teman saya ketika
mengerjakan ulangan menyontek.
a. Setuju c. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya memiliki tempat belajar khusus di rumah, sehingga tidak terganggu oleh oleh
kegiatan lain.

a. Setuju c. | Kurang setuju

b. Tidak setuju d. | Sangatsetuju
Saya memiliki tempat belajar khusus di ramah, tetapi kadang —kadang dipergunakan
untuk keperluan lain, seperti ruang-makat, damrreang tamu.

a. Setuju ¢. Kurang setuju

b. Tidak setuju d.\, Sangat setuju
Keadaan tempat belajar yang bérsith| dan teratur,rapi sangat membantu saya dalam
belajar.

a. Setuju ¢. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Saya kadang-kadang merasa enggan dan malas dalam mematuhi aturan belajar,
walaupun yang membuat aturan saya sendiri.
a. Setuju ¢. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Walaupun aturan belajar ditentukan oleh orang tua, saya berusaha akan mematuhinya.

a. Setuju c. Kurang setuju

b. Tidak setuju  d. Sangat setuju
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Saya dapat belajar sesuka hati saya, karena saya tidak mempunyai aturan waktu

belajar.
a. Setuju c. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya berusaha dapat memenuhi aturan belajar yang saya buat sendiri,
a. Setuju ¢.  Kurang setuju
b. Tidak setuju d| "/ Sangat setuja
Apabila ada waktu yang terluang|$aya pergunakaniuntuk belajar atau membaca buku-
buku pelajaran.
a. Setuju ¢ Kurangsetuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Saya merasa kurang mampu melaksamakandatiran-aturan_dalarmybelajar yang dibuat
oleh orang tua
a. Setuju o8 Kunang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Saya merasa mampu dan mempunyai keinginan yang kuat untuk berhasil dalam
belajar.
a. Setyju c. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Kelancaran dalam kegiatan belajar adalah berkat usaha orang tua yang selalu
mengingatkan apabila saya lupa tidak belajar.
a. Setuju. C. Kurang setuju

b. Tidak setuju d. Sangat setuju
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Saya akan tetap belajar yang rajin walaupun tidak diperhatikan orang tua.

a. Setuju c. Kurang setuju

b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Saya akan dimarahi orang tua apabila tidak belajar dengan teratur.

a. Setuju ¢. Kurang setuju

b. Tidak setuju d. Sangat setuju
Saya tidak pernah mendapatkan pujian atau penghargaan, walaupun saya sudah belajar
setiap hari dengan sungguh-sungguh.

a. Setuju C. Kurang setuju

b. Tidak setuyju  d.—Safigat setuju
Bagi saya pujian atau penghargaan sangat penting agar saya lebih bersemangat lagi
dalam belajar.

a. Setuju C. Kurang setuju
b. Tidak setuju d. Sangatrsetuju
Bagi saya hukuman yang dierikan oragn tua tidak akan membuat saya menjdi patuh.
a. Setuju c. Kurang setuju
b.  Tidak setuju d. Tidak setuju

Hukuman yang diberikan orang tua hanya perkataan saja dan tidak pernah lebih dani
itu.

a. Setuju c. Kurang setuju

b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Penhargaan yang diberikan kepada saya, sering berupa perlakuan yang menyenangkan

seperti ciuman, pelukan, atau pujian yang berupa kata-kata.
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26.

27.

28.

29.

30.

a. Setuju

b. Tidak setuju

Orang tua saya akan memberikan peringatan terlebih dahulu sebelum memberikan

C. Kurang setuju

d. Sangat setuju

hukuman, apabila saya melakukan kesalahan.

a.  Setuju

b. Tidak setuju

C. Kurang setuju

d. Sangat setuju

Saya akan belajar jika wakyu ulangan sudah dekat:

a. Setuju

b. Tidak setuju

Saya hanya mengerjakan tugas di rumatruntuk-mata-pelajaran tertentu

a. Setuju

b. tidak setuju

Semua PR yang diberikan oleh Bapdk'atau Ibu guru akan saya kerjakan dengan baik

a. Setuju

b. Tidak setuju

Saya jarang sekali mengerjakan soal-soal pekerjaan rumah yang ditugaskan oleh guru

karena saya anggap hanya sebagai latihan padahal saya sudah menguasainya

a. Setuju

b. Tidak setuju

c. Kurang setuju

d. Sangat setuju

c¢. Kurang setuju

d\ Sangat setuju

Gl UFAN B, SELUJ

d. Sangat setuju

¢. Kurang setuju

d. Sangat setuju
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